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Nama :Farhan Maulana
NV 112140212487
Pt%di : Bimbingan Konseling Islam
Jlﬁul :Pengaruh Bimbingan Vokasional terhadapn Kesiapan Bekerja
(= ABH (Anak Berhadapan Hukum ) di Sentra Abiseka
= Kementrian Sosial Rl Pekanbaru
w

Aﬁak Berhadapan dengan Hukum (ABH) kerap mengalami kesulitan dalam Anak
Berhadapan dengan Hukum (ABH) sering menghadapi berbagai tantangan dalam
mg’mpersiapkan diri memasuki dunia Kkerja, terutama karena keterbatasan
k@rampilan, kurangnya kepercayaan diri, serta minimnya akses terhadap
pe@tihan kerja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh bimbingan
vokasional terhadap kesiapan bekerja ABH di Sentra Abiseka Kementerian Sosial
RI Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan
deskriptif. Sampel penelitian berjumlah 22 orang ABH yang dipilih melalui teknik
purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen
kuesioner dan dianalisis dengan teknik regresi linear sederhana melalui bantuan
program SPSS wversi 27.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bimbingan
vokasional berpengaruh signifikan terhadap kesiapan bekerja ABH, dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05) dan nilai koefisien determinasi (R?) sebesar
0,447. Artinya, bimbingan vokasional memberikan kontribusi sebesar 44,7%
terhadap peningkatan kesiapan kerja ABH. Temuan ini menunjukkan bahwa
program bimbingan vokasional memiliki peran penting dalam mendukung proses
rehabilitasi sosial, pengembangan keterampilan kerja, serta meningkatkan peluang

re:m"'_tegrasi sosial ABH di masyarakat secara lebih mandiri dan produktif.
(¢]

Ka?;a Kunci : Bimbingan Vokasional, Kesiapan Bekerja, Anak Berhadapan
dengan Hukum.
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g ABSTRACT

Name :Farhan Maulana

Nim 12140212487

Départemen Islamic Counseling Guidance

Titel :The Influence Of Vocational Guidance on the Readiness
3 of (Children in Conflict with the Law) at the Abiseka
;? Center, Ministry ofn Social Affairs of the Republic of
(= Indonesia, Pekanbaru
=
w
&

C@dren in Conflict with the Law (CICL) often encounter significant obstacles in

preparing for employment, primarily due to limited skills, low self-confidence,
and- restricted access to vocational training. This study aims to examine the
inﬁuence of vocational guidance on the work readiness of CICL at Sentra
Abiseka, Ministry of Social Affairs, Pekanbaru. The research employed a
guantitative method with a descriptive approach. The sample consisted of 22
CICL participants selected through purposive sampling. Data were collected
using a questionnaire and analyzed using simple linear regression with SPSS
version 27.0. The findings indicate a significant influence of vocational guidance
on job readiness, with a significance value of 0.000 (< 0.05) and a coefficient of
determination (R?) of 0.447. This means that vocational guidance contributes
44.7% to the improvement of work readiness among CICL. These results highlight
the crucial role of vocational programs in the social rehabilitation process by
enhancing practical work skills, fostering personal development, and increasing
the chances of successful reintegration into society. Vocational guidance is
thepefore essential in equipping CICL with the necessary competencies to face the

Iagpr market confidently and independently.
(¢]

e

Kg;words: Vocational Guidance, Job Readiness, Children in Conflict with
The Law
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KATA PENGANTAR

- P

—  Puji syukur kepada Allah SWT atas rahmat dan karunia-Nya, sehingga
pefiulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul "'Pengaruh Lingkungan
So%al dan Pola Asuh terhadap Konsep Diri pada Pengguna Narkoba di
Yéasan Sarasehan Pekanbaru™. Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat
untuk memperoleh gelar Sarjana Sosial (S.Sos) pada Prodi Bimbingan Konseling
Istdm, Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
K&im Riau. Shalawat dan salam tak lupa penulis hadiahkan kepada baginda
RaSulullah SAW, yang telah berjuang membawa umatnya dari zaman jahiliah
m@wju zaman yang penuh berkah. Untuk baginda Rasulullah SAW marilah kita
bersholawat dengan lafaz “Allah humma sholia“la sayyidina Muhammad wa “ala
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= PENDAHULUAN

2

Pl atar Belakang Masalah

g Pasal 1 ayat (2) UU No. 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan

—Pidana Anak menyebutkan bahwa anak yang berhadapan dengan hukum
;:(children in conflict with the law) adalah anak yang menjadi korban tindak
cpidana, dan anak yang menjadi saksi tindak pidana. Selanjutnya, dalam Pasal
—1 ayat (3) Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan
Anak menyatakan bahwa “Anak yang berkonflik dengan hukum yang
ﬁselanjutnya disebut anak yang telah berumur 12 (dua belas) tahun, tetapi
gbelum berumur 18 (delapan belas) tahun yang diduga melakukan tindak
—pidana” (Philia, 2019).

QD
c Anak yang Berhadapan dengan Hukum (ABH) adalah istilah yang

digunakan untuk merujuk pada anak-anak yang terlibat dalam proses hukum,
baik sebagai:

1. Pelaku tindak pidana (anak pelaku),
2. Korban tindak pidana (anak korban)
3. Saksi dalam suatu tindak pidana (anak saksi).

1. Anak sebagai Pelaku Tindak Pidana

Anak yang diduga, disangka, atau ditetapkan melakukan suatu tindakan
pidana.

Contoh kasus:

Pencurian (misalnya: anak mencuri motor)
Perkelahian atau pengeroyokan antar pelajar
Penyalahgunaan narkotika

Pelecehan seksual

Bullying berat yang berdampak hukum
Perusakan fasilitas umum

Contoh nyata: Anak usia 15 tahun tertangkap mencuri handphone
di pasar dan ditahan oleh pihak kepolisian.

2. Anak sebagai Korban Tindak Pidana

Anak yang mengalami penderitaan fisik, psikis, seksual, atau
ekonomi akibat perbuatan orang lain yang melanggar hukum.
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Contoh kasus:

Kekerasan dalam rumah tangga (KDRT)

Eksploitasi anak (anak dipaksa bekerja atau mengemis)
Pencabulan atau kekerasan seksual

Perdagangan anak (trafficking)

Bullying berat di sekolah

Contoh nyata: Seorang anak perempuan usia 13 tahun menjadi
korban kekerasan seksual oleh tetangganya.

3. Anak sebagai Saksi

Anak yang melihat, mendengar, atau mengetahui peristiwa tindak
pidana dan memberikan keterangan dalam proses hukum.

nery exsng Nin Y!|lweididodeH o

Contoh kasus:

e Anak menjadi saksi dalam kasus pencurian yang dilakukan oleh temannya.
Anak melihat ayahnya melakukan kekerasan terhadap ibunya.
« Anak mengetahui lokasi persembunyian pelaku kejahatan.

Contoh nyata: Anak usia 12 tahun menjadi saksi dalam kasus
perampokan toko yang dilakukan oleh orang dewasa.

Anak yang berhadapan dengan Hukum (ABH) memiliki banyak
permasalahan mulai dari gangguan kecemasan, sulit fokus, menarik diri dari
Aingkungan maupun perilaku nakal. Anak Berhadapan dengan Hukum (ABH)
%—termasuk permasalahan yang berat maka diperlukannya sesi konseling yang
—lebih intensif dan perhatian yang lebih. Maka dari itu Anak Berhadapan
= dengan Hukum (ABH) harus diberikan pembinaan atau masa rehabilitasi agar
zkelak nanti bisa kembali ke masyarakat. Oleh sebab itu, mereka membutuhkan
cseorang konselor untuk membantu membimbing mereka sekaligus
Zmengentaskan permasalahannya. Permasalahan, dimana hal ini dapat
Edilakukan dengan menggunakan layanan bimbingan konseling karena pada
@Jayanan bimbingan konseling ini konselor dapat membantu individu
“memahami dirinya sendiri, memecahan masalah dapat menjadi lebih detail
Sdan terfokus.
g“ Terdapat beberapa studi yang membahas terkait intervensi anak
;-_;-berhadapan hukum melalui pemberdayaan untuk menumbuhkan kemandirian.
= Salah satu penelitian terkait adalah penelitian yang dilakukan Faizzatun Nazira
gzjdkk, bahwa anak berhadapan hukum membutuhkan perlindungan dan upaya
gpengembalian keberfungsian sosial dirinya di lingkungan masyarakat

nery wisey j
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©
I{(Faizzatun, 2021). Permasalahan tersebut Anak Berhadapan dengan Hukum
=(ABH) memerlukan dukungan dalam Kesiapan Bekerja agar dapat
©mengembangkan keterampilan yang relevan dan membangun kehidupan yang
Olebih baik di masa depan.

Data mengenai kesiapan bekerja anak yang berhadapan dengan hukum
Sdi Indonesia tidak secara langsung ditemukan dalam hasil pencarian. Namun,
iumumnya, anak yang berhadapan dengan hukum sering kali menghadapi
ctantangan dalam kesiapan kerja, seperti:
—1. Pendidikan Terbatas: Banyak anak yang terlibat dalam sistem hukum
memiliki akses pendidikan yang kurang, mempengaruhi keterampilan
kerja mereka.
. Stigma Sosial: Label sebagai mantan pelanggar hukum dapat menghalangi
kesempatan kerja.
Program Rehabilitasi: Beberapa inisiatif pemerintah dan LSM berupaya
memberikan pelatihan keterampilan untuk meningkatkan kesiapan kerja
anak-anak ini.

Kesiapan kerja mereka sangat bergantung pada dukungan pendidikan
dan rehabilitasi yang efektif (Marsaid, 2018). Menurut Achmad (2003),
kesiapan kerja adalah seperangkat keterampilan dan perilaku yang diperlukan
untuk bekerja dalam pekerjaan apapun bentuknya. Keterampilan kesiapan
bekerja kadang-kadang disebut soft skills, keterampilan Kkerja, atau
keterampilan kesiapan kerja (Achmad, 2003). Menurut Anni kesiapan kerja
mengacu pada pengambilan tipe kegiatan tertentu yang mencakup: Kesiapan
mental (kesiapan mental untuk bertindak, Kesiapan Jasmani (untuk bertindak),

uKesiapan keinginan (keinginan untuk bertindak). Kesiapan kerja dapat
=didefinisikan sebagai kemampuan dengan sedikit atau tanpa bantuan
:.;menemukan dan menyesuaikan pekerjaan yang dibutuhkan juga dikehendaki
(Anni, 2006). Kesiapan Bekerja dapat ditingkatkan melalui Bimbingan
é_\/okasional,yang memberikan pelatihan keterampilan dan pengetahuan praktis
"Gsesuai dengan kebutuhan dunia kerja.

=) Memberikan bimbingan vokasional adalah salah satu upaya pembinaan
E'untuk anak yang berhadapan dengan hukum dalam mengembangkan keahlian
»dan memperluaskan ilmu pengetahuan dalam konteks Kkarir untuk
Ermningkatkan perekonomian anak yang berhadapan dengan hukum agar
©mereka siap mencari pekerjaan dengan keahlian yang dimilikinya tanpa
gmengganggu masyarakat. Bimbingan vokasional merupakan proses pemberian
—bantuan yang diberikan pembimbing kepada individu maupun kelompok, agar
= mereka dapat memahami dirinya, memahami lingkungannya berupa dunia
gbekerjaan dalam upaya mengambil keputusan untuk menentukan pilihan
Zpekerjaan (Hartanto, 2016). Pekerjaan merupakan salah satu aspek terpenting
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©
Idalam kehidupan manusia, maka perlu direncanakan secara matang. Layanan
%imbingan vokasional bertujuan untuk membantu anak yang berhadapan
©dengan hukum dalam merencanakan pekerjaan atau karir dimasa mendatang,
Cagar mereka siap bekerja sesuai dengan minat, bakat, dan nilai yang dijunjung
“tinggi.
= Materi bimbingan vokasional untuk Anak yang Berhadapan dengan
i—mkum (ABH) disusun secara khusus untuk membekali mereka dengan
cketerampilan kerja, pengetahuan dunia kerja, serta kesiapan mental dan sosial
—agar mereka bisa reintegrasi ke masyarakat secara produktif setelah menjalani
¢proses hukum atau masa pembinaan.
ﬁ Salah satu lembaga yang ikut andil dalam memberikan pelatihan dan
o bimbingan vokasional adalah Sentra Abiseka Kementerian Sosial Rl
—fekanbaru. Adapun kegiatan bimbingan vokasional yang dilakukan di
alembaga ini antara lain ecoprint, memasak, bengkel las, barber shop, dan lain-
Slain. Tujuan bimbingan vokasional ini dimaksudkan untuk membantu anak
yang berhadapan dengan hukum dapat untuk memahami dirinya sendiri,
memahami lingkungannya lebih khusus dalam lingkungan dunia pekerjaan,
menentukan pilihan pekerjaan, dan akhirnya membantu menyusun rencana
untuk mewujudkan keputusan yang diambilnya. Oleh karena itu, bimbingan
vokasional sangat penting untuk anak-anak yang berhadapan dengan hukum
agar mereka memiliki keahlian khusus sehingga mereka memiliki kesiapan
bekerja dan percaya diri dalam bekerja yang sesuai dengan keahlian mereka.
Berdasarkan apa yang dipaparkan oleh peneliti pada latar belakang,
maka peneliti tertarik untuk membahas mengenai: “Pengaruh Bimbingan
uVokasional terhadap Kesiapan Bekerja ABH (Anak Berhadapan Hukum)

E..di Sentra Abiseka Kementerian Sosial Rl Pekanbaru”.

1.§Penegasan Istilah

§_ Untuk membahas permasalahan dalam penelitian ini, perlu penegasan
“peberapa kata kunci yang pengertian dan pembatasannya perlu dijelaskan:
=1.2.1 Bimbingan Vokasional

Menurut Akhmad Sudrajat, istilah bimbingan vokasional pertama
kali dipopulerkan oleh Frank Person pada tahun 1908 ketika ia berhasil
membentuk suatu lembaga yang bertujuan untuk membantu remaja
dalam memperoleh pekerjaan, istilah bimbingan vokasional lebih
merujuk pada usaha membantu individu dalam memilih dan
mempersiapkan suatu pekerjaan, termasuk mempersiapkan kemampuan
yang diperlukan untuk memasuki suatu pekerjaan (Maryatul, 2015).
Sementara menurut Samsul Munir Amin, bimbingan vokasionalL adalah
suatu bimbingan yang menitikberatkan bantuan kepada terbimbing dalam

I
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jabatan atau pekerjaan sekarang dan yang akan datang menurut
kemampuan masing-masing (Munir, 2010)

1.2.2 Kesiapan Bekerja

Menurut Sugihartono, Kesiapan kerja adalah kondisi yang
menunjukkan adanya keserasian antara kematangan fisik, kematangan
mental serta pengalaman belajar, sehingga individu mempunyai
kemampuan untuk melaksanakan suatu kegiatan atau tingkah laku
tertentu dalam hubungannya dengan pekerjaan. Atau dengan kata lain
kesiapan kerja merupakan kondisi kematangan fisik, kematangan mental
serta pengalaman belajar seseorang yang serasi untuk melakukan suatu
pekerjaan yang telah dipilihnya (Sugihartono, 2012).

.2.3 Anak yang Berhadapan dengan Hukum (ABH)

Pasal 1 ayat (2) UU No. 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan
Pidana Anak menyebutkan bahwa anak yang berhadapan dengan hukum
(children in conflict with the law) adalah anak yang menjadi korban
tindak pidana, dan anak yang menjadi saksi tindak pidana. Selanjutnya,
dalam Pasal 1 ayat (3) Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang
Sistem Peradilan Anak menyatakan bahwa “Anak yang berkonflik
dengan hukum yang selanjutnya disebut anak yang telah berumur 12 (dua
belas) tahun, tetapi belum berumur 18 (delapan belas) tahun yang diduga
melakukan tindak pidana” (Philia, 2019).

1.3 Permasalahan
1.3.1. ldentifikasi Masalah

ISI 2338
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Dari berbagai penjabaran pada latar belakang masalah diatas
maka dapat diidentifikasikan beberapa permasalahan sebagai berikut:
1. Anak Berhadapan dengan Hukum (ABH) memiliki keterbatasan
keterampilan dan kesiapan kerja.

1.3.2. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, agar
substansi penelitian lebih sistematis dan terarah maka penulis
menetapkan batasan masalah penelitian ini yang berfokus pada:

1. Penelitian ini membatasi pada keterbatasan keterampilan dan
kesiapan kerja Anak Berhadapan dengan Hukum (ABH) dalam
menghadapi dunia kerja.

.3.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, adapun rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah “Adakah Pengaruh Bimbingan Vokasional
terhadap Kesiapan Bekerja ABH (Anak Berhadapan Hukum) di Sentra
Abiseka Kementerian Sosial Rl Pekanbaru?”
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1.§)ETujuan Penelitian

e

Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan dari penelitian ini

©Qadalah mengetahui “Pengaruh Bimbingan Vokasional terhadap Kesiapan
©OBekerja ABH (Anak Berhadapan Hukum) di Sentra Abiseka Kementerian
PSosial RI Pekanbaru”.

—1.4.1. Manfaat Penelitian

Nely ejsns NN 1w

1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi
dan memperkaya pengetahuan dan wawasan terutama dibidang
psikologi dan bimbingan konseling islam agar dapat dipakai sebagai
pedoman dalam penelitian lebih lanjut terutama yang berkaitan
dengan Pengaruh Bimbingan Vokasional terhadap Kesiapan Bekerja
terhadap anak yang berhadapan dengan hukum.
2. Manfaat Praktis
Sedangkan secara praktis, penelitian ini diharapakan
menambah  bukti-bukti empiris tentang Pengaruh Bimbingan
Vokasional terhadap Kesiapan Bekerja ABH (Anak Berhadapan
Hukum). Selain itu, dapat memberikan informasi dan pengetahuan
mengenai layanan bimbingan vokasional bagi lembaga sehingga
dapat meningkatkan krebilitas lembaga dalam melaksanakan layanan
bimbingan konseling terhadap Anak Berhadapan dengan Hukum
(ABH). Sekaligus meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai
pelanggaran hukum pada anak.

1.4.2 Kegunaaan Penelitian
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Penelitian tentang pengaruh bimbingan vokasional terhadap
kesiapan bekerja anak berhadapan dengan hukum memiliki kegunaan
praktis dan teoritis. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi
acuan bagi lembaga pemasyarakatan, pendamping sosial, dan institusi
pendidikan untuk merancang program bimbingan vokasional yang efektif
guna meningkatkan kesiapan kerja ABH. Secara teoritis, penelitian ini
diharapkan dapat memperkaya literatur terkait intervensi rehabilitatif
dalam mendukung reintegrasi sosial ABH melalui peningkatan
keterampilan kerja.

Sistematika Penulisan

Sistematika sebuah skripsi ini lebih sistematika bila disusun dengan

istematika sesuai dengan kaidah yang baik, maka penulis mencantumkan
stematika penulisan dalam skripsi ini, yaitu:
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: PENDAHULUAN.

Bab pertama ini menjelaskan latar belakang masalah, penegasan
istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
dan sistematika penulisan pembahasan skripsi

: TINJAUAN PUSTAKA

Teori Pada bab kedua ini memuat uraian tentang tinjauan pustaka
atau buku-buku yang berisi teori-teori besar (grand theory) dan
teori-teori yang dirujuk dari pustaka atau hasil penelitian terdahulu
yang digunakan sebagai penjelasan dan berakhir pada konstruksi
teori baru yang dikemukan oleh peneliti. Pada bab ini juga
memuat hipotesis.

METODOLOGI PENELITIAN

Bab ketiga ini, menjelaskan tentang metode/desain penelitian yang
dipakai oleh peneliti, lokasi dan waktu, populasi dan sampel,
teknik pengumpulan data, uji validasi dan reliabilitasi, dan analisis
data.

GAMBARAN UMUM

Pada bab ini penulis mengemukakan gambaran umum mengenai
Sentra Abiseka Kementerian Sosial Rl Pekanbaru.

: HASIL PENELITIANDAN PEMBAHASAN

Pada bab keempat ini, terdiri dari gambaran hasil penelitian dan
analisa penelitian yang telah dilakukan mengenai Pengaruh
Bimbingan Vokasional terhadap Kesiapan Bekerja ABH (Anak
Berhadapan Hukum) di Sentra Abiseka Kementerian Sosial RI
Pekanbaru.

: KESIMPULAN

Pada bab ini berisikan beberapa kesimpulan dari hasil penelitian
dan saran mengenai Pengaruh Bimbingan Vokasional terhadap
Kesiapan Bekerja ABH (Anak Berhadapan Hukum) di Sentra
Abiseka Kementerian Sosial Rl Pekanbaru.

AFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN
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BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

Kajian Terdahulu

Tujuan penelitian terdahulu adalah untuk memperoleh bahan

—perbandingan dan referensi karya penulis terhadap artikel penelitian yang

=Secara garis besar mirip dengan sebelumnya, serta menghindari asumsi
ckesamaan dengan penelitian ini. Oleh karena itu, pada penelitian terdahulu ini
—peneliti memasukkan hasil penelitian terdahulu sebagai berikut:

vl
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Penelitian yang dilakukan olen Mia Nursapitri dan Muhammad Sahrul,
2024 dari  Universitas Muhammadiyah Jakarta yang berjudul
“Pengembangan Keterampilan Sosial Anak Berhadapan Dengan
Hukum (ABH) Pada Program Vokasional Di Sentra Handayani”.
Penelitian ini,Tujuan yang ingin dicapai dalam menjalankan penelitian
ialah sejauh mana pengimplementasian program vokasional yang diadakan
oleh Sentra Handayani untuk mengembangkan keterampilan sosial ABH.
Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, ciri utama dalam metode ini
adalah peneliti langsung terlibat ke lapangan, bertindak sebagai pengamat,
mengamati fenomena, mencatatnya dalam buku observasi, tidak
memanipulasi variabel, menitikberatkan pada observasi alamiah. Dari hasil
analisis data Sentra Handayani memberikan banyak sekali program
rehabilitasi, salah satunya adalah program vokasional. Penelitian ini
menggunakan teori keterampilan sosial dari Gresham & Elliot (2008) yang
mengatakan bahwa dalam keterampilan sosial terdapat 5 aspek yaitu kerja
sama, asertif, tanggung jawab, empati, dan pengendalian diri. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa dari kelima aspek, terdapat 3 aspek yang
perubahannya belum signifikan sehingga butuh penegasan serta
pengawasan kembali, yaitu aspek kerja sama, tanggung jawab, dan
pengendalian diri. Dan untuk aspek asertif dan empati sudah terdapat
perubahan yang baik.

Penelitian yang dilakukan oleh Yasi Aisah, 2024 dari Universitas Islam
Negri Ar-Raniry yang berjudul “Urgensi Bimbingan Vokasional Dalam
Meningkatkan Motivasi Kerja Pada Pemuda Pengangguran”.
Penelitian ini, Tujuan penelitian ini ingin melihat kondisi pemuda
pengangguran, sikap orang tua terhadap pemuda pengangguran, dan
pandangan masyarakat terhadap pemuda pengangguran di Kecamatan
Teupah Barat. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analisis
dengan pendekatan kualitatif. Adapun subjek dalam penelitian sebanyak
19 informan. Teknik pemilihan subjek dilakukan dengan purposive
sampling, teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi,
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wawancara dan dokumentasi. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini:
(1) kondisi pemuda pengangguran di kecamatan Teupah Barat ada tiga
aspek yaitu; Kondisi fisik pemuda pengangguran ada yang gemuk, ada
juga yang memiliki tubuh yang kurus, kondisi psikologis yang tidak stabil,
dan kondisi perilaku yang buruk. (2) sikap orang tua terhadap pemuda
pegangguran di Kecamatan Teupah Barat ada tiga aspek yaitu; pertama,
orang tua memotivasi pemuda pengangguran. Kedua, memberikan
dukungan positif kepada pemuda pengangguran. Ketiga, menasehati
pemuda pengangguran dengan lemah lembut. (3) pandangan masyarakat
tentang pemuda pengangguran yaitu memiliki dampak negatife yang
menyebakan pencuriaan, terjadinya mabuk-mabukan yang akan
meresahkan masyarakat serta bertambahnya angka kemiskinan yang
disebabkan oleh banyaknya pengangguran.

. Kajian yang dilakukan oleh Aprilia Tri Utami, 2023 Dari UIN Prof. K.H.

Saifuddin Zuhri yang berjudul “ Pelaksanaan Bimbingan Vokasional
Bagi Peserta Didik Tunagrahita Di SD Purba Adhi Suta Purbalingga”
Penelitian ini, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
bimbingan vokasional pada peserta didik tunagrahita dilaksanakan,
kendala dan pendukung pada kegiatan bimbingan vokasional di Sekolah
Dasar Purba Adhi Suta Purbalingga. Metode yang digunakan peneliti
adalah kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (Filed Reserch) yang
bersifat deskriptif. Serta subjek penelitian ini adalah kepala program ABK,
guru vokasi, guru pendamping vokasi, peserta didik tunagrahita kelas 4B
dan 5B, kemudian objek penelitiannya ialah pelaksanaan bimbingan
vokasional bagi peserta didik tunagrahita. Sedangkan teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah wawancara, observasi dan dokumentasi.
Dalam analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan terdapat beberapa
penemuan : profil Sekolah Dasar Purba Adhi Suta, pelaksanaan bimbingan
vokasional bagi peserta didik tunagrahita di Sekolah Dasar Purba Adhi
Suta yang menyediakan 3 jenis vokasi, yaitu vokasi cuci motor, vokasi
tataboga, dan vokasi handicraft. (1) Vokasi cuci motor menekankan pada
aspek kecakapan hidup, menggunakan metode bimbingan latihan / training
yang memiliki tujuan melatih kemandirian serta ketrampilan menghasilkan
jasa. (2) vokasi tataboga menekankan pada aspek akademik dimana
peserta didik dapat menyinkronkan antara teori dan praktik, dan aspek
social dengan bekerjasama membuat suatu produk makanan. (3) vokasi
handicraft menekankan pada aspek vokasional yaitu kecenderungan
peserta didik agar dapat menghasilkan suatu karya dari vi aktivitas
praktikumnya.
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Kajian yang dilakukan oleh Renaldi Tri Joko, 2022 yang berjudul
Bimbingan Vokasional Menumbuhkan Motivasi Berwirausaha Pada
Anak Jalanan Di Panti Pelayanan Sosial Anak “Mandiri” Kota
Semarang “ Penelitian ini, Tujuan penelitian ini yakni untuk
mendeskripsikan dan menganalisis mengenai arti penting menumbuhkan
motivasi berwirausaha pada anak jalanan dan pelaksanaan bimbingan
vokasional dalam menumbuhkan motivasi berwirausaha pada anak jalanan
dipanti pelayanan sosial anak “Mandiri” Kota Semarang. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan melalui
studi kasus, melalui metode wawancara, observasi dan dokumentasi,
dengan sumber data primer dan data sekunder, penelitian ini menggunakan
uji keabsahan data dengan teknik triangulasi yakni triangulasi sumber dan
triangulasi teknik, adapun teknik untuk menganalisis yaitu dengan tahap
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
yang dilakukan menunjukan bahwa 1) Arti penting menumbuhkan
motivasi pada anak jalanan memiliki dampak yang positif, yakni memiliki
pola fikir baru dan prilaku yang baik. Dari anak jalanan belum mempunyai
rasa percaya diri sulit menerima kritikan dan belum memiliki rencana
kedepannya sampai dengan mereka memiliki percaya diri dapat menerima
kritikan dan memiliki rencana untuk berwirausaha sesuai dengan
bidangnya. Menumbuhkan motivasi berwirausaha pada anak jalanana
dilakukan dengan cara yakni pendekatan secara individu dan pemberian
hadiah 2) Dengan pelaksanaan bimbingan vokasional di bagi menjadi
beberapa tahapan a) mengidentifikasi minat bakat PM b) menyiapkan
materi ¢) mencari instruktur d) membuat jadwal e) kegiatan bimbingan
vokasional f) laporan dan evaluasi g) tahap lanjutan. Adapun materi yang
disampaikan berisikan tentang otomotive yang bertujuan supaya anak
jalanan mampu berkerja keras dan serba bisa dalam segala bidang. dengan
menggunakan metode secara langsung. Melalui pendekatan dalam
bimbingan vokasional anak jalanan juga di berikan motivasi untuk
berwirausaha supaya percaya diri, menerima kritik dan saran, kemudian
memiliki pandangan kedepan.

Kajian yang dilakukan oleh Malia Wahyuni,2022 yang berjudul “Urgensi
Bimbingan Vokasional Dalam Upaya Meningkatkan Produktifitas
Pemuda Putus Sekolah Di Kampung Kala Kemili Kecamatan Bebesen
Kabupaten Aceh Tengah”Memiliki pekerjaan yang sesuai harapan
adalah impian setiap manusia. Namun mencapai kesuksesan yang tinggi
tidaklah mudah. Akan banyak kesulitan dan tantangan yang harus dilewati.
Idealnya setiap pemuda yang sudah memasuki usia kerja tentunya harus
mengetahui bakat dan minatnya dalam bekerja agar dapat bekerja dengan
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produktif dan sesuai dengan bidangnya. Namun kenyataan di lapangan
masih banyak pemuda Kampung Kala Kemili yang tidak mengetahui bakat
minatnya dalam bekerja sehingga di antara mereka masih menjadi
pengangguran hingga saat ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana kemampuan dalam memilih pekerjaan di kalangan pemuda
putus sekolah Kampung Kala Kemili, memaparkan hambatan apa saja
yang dihadapi oleh pemuda putus sekolah dalam memperoleh pekerjaan,
dan untuk mengetahui urgensi bimbingan vokasional terhadap pemuda
putus sekolah di Kampung Kala Kemili. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif analisis dan pengumpulan
data dilakukan dengan teknik observasi, wawancara dan studi
dokumentasi. Pengambilan sample dengan menggunakan teknik purposive
sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemuda di Kampung Kala
Kemili masih belum mengetahui kemapuan apa saja yang ada pada diri
mereka. Banyak hambatan yang mereka peroleh dalam memilih pekerjaan.
Maka sangat penting untuk dilakukan bimbing

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Bimbingan Vokasional
1. Pengertian Bimbingan Vokasional

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

Vokasional berasal dari bahasa latin yaitu “Vocatio” yang berarti
panggilan atau profesi. VVokasional ini berfokus pada pendidikan atau
pelatihan pada pembangunan keterampilan praktis dan teknis yang
diperlukan untuk pekerjaan tertentu. Pelatihan vokasional ini berfokus
pada kemampuan spesifik untuk memenuhi kebutuhan industry atau sector
tertentu, sehingga membantu calon pekerja siap untuk bekerja. Bimbingan
Vokasional adalah suatu proses pendampingan yang dirancang untuk
membantu individu mengembangkan kemampuan, keterampilan, dan
wawasan kerja yang diperlukan guna memasuki dunia kerja dengan
percaya diri dan secara efektif. Proses ini bertujuan untuk membimbing
individu dalam mengenali minat, bakat, dan potensi pada diri mereka,
serta mengintegrasikannya dengan kebutuhan dan peluang yang ada
didunia kerja (Pidura, 2021).

Ada juga yang menyebutkan bahwa bimbingan vokasional ialah
bimbingan keterampilan karena dalam pelaksanaannya ialah memiliki
tujuan untuk memberikan akses kepada peserta didik untuk medapatkan
keterampilan disamping aspek pengetahuan atau kognitif. Hal ini akan
memberikan life skill bagi peserta didik serta dapat melatih ketekunan,
terjun langsung praktik, memahami situasi praktik seperti dalam dunia
kerja sesungguhnya, dan melatih kreatifitas dalam praktikum. Bimbingan
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vokasional juga dapat diartikan suatu aktivitas kejuruan yang membentuk
suatu pola yang mengarahkan pada keahlian setiap individu atau peserta
didik dalam melaksanakan suatu aktivitas kerja untuk menhasilkan suatu
karya atau produk, dan jasa. Vokasional juga dihubungkan dengan
kejuruan yang terdapat pada bidang-bidang aktivitas kerja yang sudah
tersedia di dalam lingkungan masyarakat (Berliyana & Supriyanto 2020).

Bimbingan vokasional, menurut Sudirman, adalah suatu upaya
dalam proses bimbingan atau pengajaran yang bertujuan untuk
menghasilkan suatu aktivitas keterampilan bagi peserta didik untuk
pembekalan hidupnya saat mereka berada di lingkungan masyarakat.
Bimbingan vokasional adalah suatu aktivitas yang dibentuk melalui proses
praktikum. Menurut Super (1990) bimbingan vokasional merupakan
bagian dari pengembangan karir yang melibatkan proses dalam membantu
individu dalam memahami diri sendiri dan lingkungan kerja, sehingga
mampu membuat keputusan karir yang sesuai. Menurut Bybers dan
Henderson (2006) Bimbingan vokasional adalah layanan yang membantu
individu untuk mengenali minat, nilai, dan keterampilan mereka sehingga
mereka dapat membuat keputusan yang tepat dalam memilih pekerjaan
atau karier (Berliyana & Supriyanto 2020).

Bimbingan vokasional menurut Super dalam Salahudin adalah
suatu proses pemberian bantuan kepada individu untuk mengembangkan
penerimaan terhadap kesatuan dan citra diri dari seseorang serta perannya
dalam dunia pekerjaan. Berdasarkan batasan ini, ada dua hal penting.
Pertama, yaitu proses membantu individu untuk dapat memahami dan
menerima dirinya. Kedua, memahami dan menyesuaikan diri dengan dunia
pekerjaan. Oleh karena itu, hal terpenting dalam bimbingan vokasional
adalah pemahaman dan penyesuaian diri, baik terhadap dirinya sendiri
maupun dalam dunia pekerjaan (Salahudin, 2010: 116). Bimbingan
vokasional merupakan salah satu cabang dari bimbingan konseling, dan
bimbingan konseling merupakan kajian dalam ilmu dakwah islam.
Bimbingan dan konseling Islam merupakan tururnan dari dakwah bil-gaul
yang dilakukan secara individu atau kelompok kecil (Riyadi A & Adi,
2021:13).

a. Tujuan bimbingan vokasional.

1) Membantu individu mengenali bakat, minat dan kemampuannya,
proses ini biasanya melibatkan proses pengumpulan dari
psikologis, wawancara dan diskusi mendalam tentang Karir.
Dengan contoh jika seseorang tertarik pada bagian teknologi maka
dapat diarahkan kepelatihan bidang IT.

2) Membekali individu dengan keterampilan teknis yang relevan
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dengan dunia kerja, Pelatihan ini melibatkan praktik langsung yang
memungkinkan individu menguasai keterampilan tertentu, seperti
pemrograman komputer, tata boga, atau pengelasan. Dengan
contoh program pelatihan kerja untuk operator mesin di sektor
manufaktur
Mengarahkan idividu pada pilihan karir yang sesuai dengan potensi
dan peluang pasar, dengan memastikan bahwa individu tidak hanya
mengembangkan keterampilan mereka tetapi juga memiliki
peluang nyata untuk mendapatkan pekerjaan. Ini dilakukan dengan
memahami potensi dan tren pasar tenaga kerja seseorang sehingga
membantu mereka membuat keputusan Kkarier yang realistis dan
strategis.
Membangun kesiapan mental, fisik, dan sosial individu untuk
bekerja, dimana proses ini membantu orang dengan keterampilan
teknis selain mempersiapkan mental dan sosial. Ini termasuk
pelatihan tentang etika Kkerja, manajemen waktu, komunikasi
interpersonal, dan cara mengatasi tekanan di tempat kerja. Calon
pekerja dilatih tentang pentingnya tanggung jawab dan kolaborasi
dalam tim.
5) Meningkatkan rasa percaya diri dan kemandirian dalam
menghadapi  tantangan dunia kerja, dengan memberikan
keterampilan dan pengalaman yang praktis, dapat meningkatkan
kepercayaan diri individu. Rasa percaya diri yang kuat akan
membantu mereka menghadapi tantangan dan adaptasi dalam
lingkungan kerja yang dinamis (Martini Kusumawati, 2022).
2. Fungsi Bimbingan Vokasional
Fungsi Bimbingan VVokasional antara lain :
Fungsi pemahaman

Fungsi bimbingan yang akan menghasilkan pemahaman tentang
sesuatu oleh pihak-pihak tertentu sesuai dengan kebutuhan pengembangan
peserta bimbingan, pemahaman itu meliputi:
1. Pemahaman tentang diri
2. Pemahaman tentang lingkungan

Pemahaman tentang lingkungan yang lebih luas, seperti informasi
pekerjaan, jabatan dan lain sebagainya
Fungsi pencegahan

Fungsi bimbingan yang akan menghasilkan tercegahnya atau
terhindar dari berbagai permasalahan yang mungkin timbul, yang akan
dapat mengganggu, menghambat ataupun menimbulkan kesulitan dan
kerugiankerugian tertentu dalam proses perkembangannya.

w
~

N
N
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Fungsi pengentasan

Fungsi bimbingan yang akan atau dapat menghasilkan
terentaskannya berbagai permasalahan yang di alami oleh peserta
bimbingan.
Fungsi pemeliharaan dan pengembangan

Fungsi bimbingan yang akan menghasilkan terpelihara dan
terkembangkannya berbagai potensi dan kondisi positif dalam rangka
perkembangan dirinya secara mantap dan berkelanjutan (Martini
Kusumawati, 2022).

3. Jenis Layanan Bimbingan Vokasional

—plenis layanan bimbingan vokasional antara lain :

=i

c
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Layanan Orientasi
Layanan orientasi merupakan jenia layanan bimbingan yang
diberikan kepada peserta bimbingan untuk mengenalkan lingkungan baru
yang dimasukinya. Layanan orientasi ini ditunjukkan dengan harapan agar
kemudian mereka yang anak dibimbing lebih mudah dalam melakukan
penyesuaian diri, baik dengan lingkungan baru maupun dengan
aturanaturan yang ada. Dengan kemampuan penyesuaian yang baik akan
lebih  mudah melaksanakan proses belajar dan mengoptimalkan
kemampuan yang dimiliki.
Layanan Informasi
Layanan informasi adalah layanan berupa pemberian pemahaman
kepada peserta bimbingan tentang berbagai hal yang diperlukan untuk
menjalani tugas dan kegiatan dan untuk menentukan serta mengarahkan
tujuan hidup.
Jenis-jenis informasi yang diberikan adalah:
1. Informasi bidang pribadi.
Beberapa masalah yang diinformasikan berkaitan dengan
bidang pribadi antara lain:
a. Pemahaman dan pengembangan bakat dan minat.
b. Pengembangan sikap hidup yang sehat dan efektif.
c. Problem dan cara mengatasinya.
d. Emosi dan cara pengendaliannya.
2. Informasi bidang sosial.
Informasi bidang sosial antara lain:
a. Problem pergaulan dan cara mengatasinya.
b. Hak dan kewajiban dilingkungan tersebut dan di masyarakat.
c. Etika pergaulan dan cara mengatasinya.
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d. Pengenalan dan pemahaman norma agama, adat, sosial, dan
hukum.
3. Informasi bidang belajar
Informasi bidang belajar antara lain:
a. Pemilihan program studi.
b. Pemilihan sekolah, fakultas, dan jurusan.
c. Penyesuaian diri terhadap suasana belajar.
d. Penyesuaian diri dengan materi pelajaran dan tugas belajar.
4. Informasi bidang karir
Informasi bidang karir yang baik sekurang-kurangnya meliputi
hal-hal sebagai berikut:
a) Struktur dan kelompok pekerjaan atau jabatan.
b) Uraian tugas masing-masing jabatan pekerjaan.
c) Kualifikasi tenaga yang diperlukan.
d) Kondisi kerja.
e) Kesempatan untuk pengembangan karier.
f) Fasilitas penunjang dan sebagainya.
Layanan Penempatan dan Penyaluran
Layanan penempatan adalah upaya terencana dan sistematis untuk
menempatkan peserta bimbingan pada suatu posisi atau tempat yang
sesuai dengan bakat, minat dan kemampuannya. Sedangkan layanan
penyaluran adalah upaya terencana dan sistematis untuk menyalurkan
bakat, minat dan potensi secara optimal.
Layanan Pembelajaran
Layanan pembelajaran adalah layanan yang diberikan kepada
peserta bimbingan agar mereka mampu mengembangkan sikap dan
kebiasaan yang baik.Adapun maksud pembelajaran di sini adalah proses
yang dirancang untuk membawa peserta bimbingan aktif dalam suasana
belajar yang penuh makna, merangsang peserta bimbingan untuk
menggali, menemukan dan menguasai materi pembelajaran.
Layanan Konseling Perorangan
Layanan konseling perorangan merupakan layanan khusus yang
diberikan oleh konselor terhadap klien dengan melalui hubungan secara
langsung atau tatap muka. Dalam hubungan ini masalah klien dicermati
dan diupayakan pengentasannya sedapat mungkin dengan kekuatan klien
sendiri.
Layanan Konseling Kelompok
Konseling kelompok adalah layanan yang diberikan kepada
sekelompok individu guna mengatasi masalah yang relatif sama, sehingga
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mereka tidak akan mengalami hambatan untuk mengembangkan segenap
potensi yang dimiliki.
Layanan Bimbingan Kelompok

Bimbingan kelompok adalah layanan yang diberikan kepada
sekelompok individu baik ada masalah atau tidak ada masalah (Martini
Kusumawati, 2022).

4. Unsur-unsur Bimbingan Vokasional
Pengembangan Diri, merupakan tahapan awal dalam bimbingan
vokasional yang bertujuan untuk membantu individu mengenali potensi,
kekuatan, kelemahan dan minat yang ada pada diri sendiri.
Pelatihan Keterampilan, dimana berfokus pada penguasaan kemampuan
teknis atau praktis yang diperlukan untuk pekerjaan tertentu, biasanya
pelatihan ini dapat dilakukan melalui kursus atau pelatihan kerja langsung.
Orientasi Pasar Kerja, dengan adanya orientasi pasar ini dapat membantu
individu dalam memahami dinamika dunia kerja seperti tren dalam
industry, peluang karir dan persyaratan pekerjaan.
Pendampingan, dimana proses membantu individu dalam transisi dari
pembelajaran ke dunia kerja, ini melibatkan bimbingan langsung dalam
mencari pekerjaan, menjalani wawancara, atau menghadapi tantangan
awal pada tempat kerja.

Bimbingan vokasional menjadi salah satu komponen kunci dalam

program rehabilitas Anak Berhadapan Hukum (ABH) karena dapat

memberikan keterampilan yang dapat langsung diterapkan di dunia kerja,
umembangun rasa percaya diri, serta menyediakan jalur alternative menuju
E..kehidupan yang produktif.
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5. Aspek-aspek Bimbingan Vokasional

Berikut ini adalah beberapa aspek bimbingan vokasional menurut
(Berliyana & Supriyanto 2020) beserta penjelasan :
Pemahaman Diri (Self-Understanding)
Dalam proses bimbingan vokasional, penting bagi individu untuk
memahami minat, bakat, kepribadian, dan nilai-nilai pribadi yang dimiliki.
Pemahaman diri merupakan dasar dalam memilih jalur karier yang sesuai
dan realistis.
Informasi Karier (Career Information)
Menekankan bahwa informasi mengenai dunia Kkerja seperti jenis
pekerjaan, kualifikasi, prospek kerja, hingga tuntutan fisik dan mental dari
pekerjaan sangat penting dalam proses bimbingan vokasional. Informasi
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ini membantu individu membuat keputusan karier yang rasional dan
terarah.

Pengambilan Keputusan Karier (Career Decision-Making)

Pengambilan keputusan karier merupakan salah satu proses utama dalam
bimbingan vokasional. Individu dibantu agar mampu memilih pekerjaan
atau jalur karier yang sesuai dengan kondisi pribadi dan peluang yang ada.
Perencanaan dan Persiapan Karier (Career Planning and Preparation)
Aspek ini berkaitan dengan upaya membekali individu dengan
keterampilan teknis dan non-teknis melalui pelatihan atau praktik kerja.
Individu yang memahami kecocokan antara kepribadian dan jenis
pekerjaan akan lebih siap dan bahagia dalam bekerja.

Pengembangan Kemandirian dan Motivasi Kerja

Bimbingan vokasional harus mendorong individu untuk memiliki sikap
positif terhadap dunia kerja, termasuk kemandirian, tanggung jawab, serta
motivasi internal untuk berkembang dalam karier.

Sedangkan menurut (Pidura 2021) juga ada beberapa aspek-aspek bimbingan
vokasional diantaranya :

a.

neny wisey jrredg uejng 10 AJISIaATU() DTUWIR[S] ajelg_

Membantu Mengenali Potensi dan Arah Karier

Bimbingan vokasional adalah proses untuk membantu individu memahami
dan menerima dirinya sendiri serta menyesuaikan diri dengan dunia kerja.
Hal ini meliputi eksplorasi minat, bakat, dan nilai pribadi sebagai dasar
dalam menentukan arah karier.

Menyiapkan Keterampilan Praktis Kerja

Menyebutkan bahwa bimbingan vokasional adalah pendampingan untuk
membekali peserta dengan keterampilan teknis dan praktis yang relevan
dengan dunia kerja melalui pelatihan langsung. Ini mencakup praktik,
penguasaan alat, dan pemahaman lapangan kerja nyata.

Memberikan Pendampingan & Motivasi Sepanjang Proses

Social Learning Theory menjelaskan bahwa pendampingan, umpan balik,
dan role model memengaruhi perkembangan efikasi diri individu.
Motivasi dalam proses bimbingan berkontribusi besar terhadap
kepercayaan diri dan semangat kerja.

Mengevaluasi dan Memantau Kesiapan Kerja

Menjelaskan bahwa pelatihan yang mencakup evaluasi dan perencanaan
lanjutan meningkatkan produktivitas. Evaluasi hasil pelatihan adalah
bagian penting dari investasi SDM yang menunjang kesiapan kerja.
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2.22 Kesiapan Bekerja

=1.
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Pengertian Kesiapan Bekerja

Menurut Pool dan Sewell bahwa kesiapan kerja merupakan
seperangkat kemampuan untuk memilih pekerjaan yang berkaitan dengan
ilmu pengetahuan, pemahaman, keahlian, dan atribut kepribadian yang
dimiliki (Dacre Pool And Sewel). Adapun menurut Potgieter & Coetzee
kesiapan kerja adalah konstruksi psikososial yang mewakili atribut terkait
karier yang dipengaruhi oleh kemampuan kognitif, adaptif dan perilaku
seseorang untuk meningkatkan peluang dan kesesuaian kerja yang
berkelanjutan (Ingrid Potgieter And Melinde Coetzee, 2013).

Menurut Wagner dalam Zamza, kesiapan kerja merupakan
seperangkat keterampilan dan perilaku yang dibutuhkan dalam pekerjaan,
apapun bentuknya (Zamza Zawawai Firdaus, 2012). Sedangkan menurut
Dalyono, kesiapan adalah suatu bentuk kemampuan individu yang cukup
baik secara fisik ataupun mental. Arti dari kesiapan fisik berarti memiliki
tenaga yang cukup dan kesehatan yang baik, sedangkan arti kesiapan
mental yaitu yaitu memiliki minat dan motivasi yang cukup untuk
melakukan suatu kegiatan (Mohamad M, dkk, 2020).

Selanjutnya, berdasarkan pengertian para tokoh diatas maka dapat
peneliti simpulkan bahwa kesiapan kerja adalah suatu keseluruhan kondisi
individu yang membuatnya siap baik secara fisik ataupun mental, yang
difokuskan pada sifat-sifat pekerja dan mekanisme pertahanan
ketikamencari sebuah pekerjaan sekaligus juga untuk mempertahankan
sebuah pekerjaan.

Hakikat Kesiapan Bekerja

Berdasarkan definisi yang sudah peneliti jelaskan di sub bab
sebelumnya, didapatkan bahwa kesiapan kerja adalah persiapan yang
dilakukan bukan hanya saat melamar pekerjaan namun juga
mempertahankan pekerjaan. Berdasar asumsi ini dapat berarti bahwa
individu harus menyiapkan dirinya dengan siap agar individu dapat
mencapai karirnya dengan matang. Dalam dunia kerja yang penuh
persaingan dan dinamis, tentunya individu diharapkan dapat melewatinya
dan selalu berusaha untuk menghadapinya. Individu diharapkan selalu
optimis, agar individu mampu meraih karirnya di masa depan. Hal ini juga
didukung oleh Goleman, yang menyatakan bahwa individu yang memiliki
sikap optimis akan dapat memiliki harapan yang kuat terhadap segala hal
yang ada dikehidupan akan dapat teratasi dengan baik, walaupun nanti
akan ditimpa banyak masalah dan frustasi (Goleman).
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Dalam konsep islam juga tetuang konsep untuk tidak pantang
menyerah dan selalu optimis, adapun firman Alloh dalam surat Ali imran
ayat 139:

Gritaa 25K ) G315 153385 Y5 15465 Y 5
Artinya:  “janganlah kamu bersikap lemah, dan janganah (pula) kamu
bersedih hati, padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi
(derajatnya), jika kamu orangorang yang beriman”. (Q.S Ali

imaran ayat 139 ).

Bahwa individu tidak diperkenankan untuk bersikap tak berdaya.
Ayat diatas menegaskan individu untuk lebih positif terhadap diri sendiri
dan juga memiliki keyakinan yang kuat atas dirinya. Melalui ayat diatas,
individu yang percaya diri menurut Al-quran yakni individu yang tidak
takut dan sedih saat mengalami kegelisahan adalah termasuk orang-orang
yang beriman dan beristigomah.

Aspek-Aspek Kesiapan Bekerja
Menurut Robert Brady, kesiapan kerja memiliki beberapa aspek
antara lain (Robert Brady, 2009) :
a. Bertanggung jawab
Bertanggung jawab disini berkaitan dengan kejujuran,
integritas pribadi, dan sebuah kepercayaan. Salah satu individu yang
bertanggung jawab ialah individu yang disiplin terhadap waktu,
mampu menjaga privasi dan rahasia organisasi, menghormati standar
kualitas kerja, mampu mengendalikan pemborosan dan menghindari
resiko kehilangan.
b. Flexsibility/ Keluwesan
Keluwesan adalah faktor dimana kemungkinan individu untuk
beradaptasi dengan perubahan dan menerima realitas tempat kerja
baru. Individu yang memiliki fleksibel akan mampu beradaptasi di
situasi kerja yang berubah-ubah dan menganggap bahwa situasi
lingkungan yang dinamis tersebut merupakan sebuah proses dari
perkembangan di kehidupan. individu akan menyadari bahwa dirinya
mungkin perlu lebih banyak perubahan dan siap untuk beradaptasi
dengan perubahan jadwal kerja, tugas, jabatan, lokasi kerja, dan jam
kerja.
c. Keterampilan
Kriteria individu yang siap bekerja akan mengetahui
kemampuan dan keahlian diri sendiri untuk dibawa ke situasi kerja
yang baru. individu mampu mengidentifikasi kekuatan dirinya dan
merasa memenuhi syarat untuk melakukan pekerjaan tersebut. Pada
saat yang sama, individu bersedia untuk memperoleh ketrampilan baru
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sebagai tuntuan pekerjaan dan berpartisipasi dalam pelatihan karyawan
dan program pendidikan berkelanjutan
Komunikasi

Individu yang siap untuk bekerja akan memiliki kemampuan
komunikasi yang dapat memungkinkan dirinya untuk berhubungan
secara interpersonal di tempat kerja. individu tahu cara meminta
bantuan, dan menerima umpan balik dan Kkritik. individu juga
menghormati dan bergaul dengan rekan kerja.
Self view / pandangan diri

Pencantuman self view disini mencerminkan peran penting
dalam pemahaman diri individu serta bagaimana setiap orang
memandang dirinya sendiri dalam suatu situasi hidup dan bekerja.
Konsep self view dalam kesiapan kerja yakni berupa keyakinan akan
diri sendiri dan keyakinan diri terhadap pekerjaannya. Disini self view
digunakan secara umum untuk mencakup konsep diri, kekuatan ego,
indentitas sukses, identitas diri, dan efikasi diri. Konsep diri
merupakan cara pandang yang menyeluruh terhadap dirinya yang
berupa kemampuan yang dimiliki, perasaan yang dialami, kondisi fisik
dirinya ataupun lingkungannya. Konsep diri merupakan penentu dalam
bertingkah laku, jika individu berpikir dirinya akan sukses maka
individu tersebut akan berhasil, jika individu berpikir gagal maka
dirinya akan gagal.
Kesehatan dan keamanan diri

Individu mampu menjaga kesehatan dan kebersihan diri baik
secara fisik ataupun mental, senantiasa mempraktekkan bentuk
perilaku kesehatan dan keamanan, kesediaan mengikuti kebijakan
tentang kesehatan dan keamanan.

Selain itu terdapat juga beberapa aspek-aspek kesiapan bekerja menurut
(Robles 2022) diantaranya :
1. Penguasaan Keterampilan

Penguasaan keterampilan kerja merupakan dimensi utama dari
kesiapan bekerja, mencakup penguasaan kemampuan teknis,
operasional, dan prosedural sesuai bidang kerja.

Sikap Kerja Positif

Sikap kerja positif meliputi disiplin, tanggung jawab, kerja sama, dan
etika kerja. Ini adalah faktor non-teknis (soft skills) yang berperan
besar dalam keberhasilan karier.

Motivasi dan Keinginan Bekerja

Motivasi bekerja merupakan dorongan internal yang membuat individu
bersemangat dalam mencari, memperoleh, dan mempertahankan
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pekerjaan.

Kesiapan Mental dan Emosional

Kesiapan mental dan emosional merujuk pada kemampuan individu
dalam mengelola stres, menjaga kestabilan emosi, dan memiliki
kepercayaan diri dalam dunia kerja.

&

Manfaat Kesiapan Bekerja
Menurut Achmad S. Ruky, ada beberapa manfaat kesiapan kerja,
antara lain:
Memperjelas standar kerja dan harapan yang ingin dicapai,
Sebagai alat seleksi karyawan,
Memaksimalkan produktivitas,
Dasar untuk pengembangan sistem renumerasi,
Memudahkan adaptasi terhadap perubahan,
Menyelaraskan perilaku kerja dengan nilai-nilai organisasi (Achmad,
2003).
Anak Berhadapan dengan Hukum
Anak

—~® o0 T

Anak-anak adalah bagian dari generasi muda dan merupakan salah
satu sumber daya manusia yang memainkan peran strategis di masa depan
perjuangan bangsa, potensi dan cita-citanya yang berkelanjutan. Selain itu,
ia memiliki fitur khusus yang menjamin keberlanjutan bangsa dan negara
di masa depan. Setiap anak akan dapat mengambil tanggung jawab. Oleh
karena itu, anak-anak harus memiliki kesempatan seluasluasnya untuk
tumbuh dan berkembang secara optimal, baik secara fisik maupun mental,
serta sosial dan moral.

Dalam Konvensi PBB tentang Hak Anak (Convention on the Right
of the Child) anak adalah setiap individu yang usianya dibawah 18 tahun,
kecuali menurut undang-undang yang berlaku pada anak, kedewasaan
dicapai lebih awal. Sedangkan menurut UU No.23 tahun 2002 tentang
Perlindungan Anak dijelaskan bahwa anak adalah seseorang yang usianya
belum 18 tahun, termasuk anak yang masih di dalam kandungan.

Anak Berhadapan dengan Hukum

Anak yang bermasalah/berkonflik dengan hukum atau disingkat
"ABH" Anak yang berkonflik dengan hukum dapat didefinisikan sebagai
anak yang disangka, dituduh, atau diakui sebagai pelanggar undangundang
hukum pidana. (Pasal 40 ayat 1 Konvensi hak Anak) Unicef menyebutkan,
anak dalam kelompok ini sebagai children in especially difficult
circumstance (CEDC) karena kebutuhannya tidak terpenuhi, rentan
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kekerasan, berada di luar lingkungan keluarga, membutuhkan proteksi
khusus, perlindungan dan keamanan diri.

Dalam Pasal 45 KUHP, anak adalah orang yang belum cukup
umur, dengan belum cukup umur dimaksud adalah mereka yang
melakukan perbuatan sebelum umur 16 tahun. Pada Pasal 47 ayat (1)
menyatakan bahwa anak yang belum mencapai umur 18 tahun atau belum
pernah melakukan pernikahan, ada di bawah kekuasaan orangtuanya
selama mereka tidak dicabut kekuasaan orangtuanya. Sedangkan Pasal 91
ayat (4) KUHP mengatakan: “Dengan anak, dimaksud pula orang ada di
bawah kekuasaan yang sama dengan Kekuasaan Bapak™ (Pasal 45 KUHP).

Menurut Pasal 1 ayat (1) Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014
tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang
Perlindungan Anak, anak adalah seseorang yang belum berusia 18 tahun,
termasuk anak yang masih dalam kandungan. Kemudian pada Pasal 1 ayat
(3) dan Pasal 20 UndangUndang Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem
Peradilan Pidana, dirumuskan: 1). Batas umur anak yang berhadapan
hukum dapat diajukan ke Sidang Pengadilan Anak adalah
sekurangkurangnya 12 (dua belas tahun) tahun tetapi belum mencapai
umur 18 tahun dan belum pemah kawin, dan 2). Dalam hal anak
melakukan tindak pidana pada batas umur sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 20 bahwa Anak yang berhadapan hukum sebelum genap berumur 18
(delapan belas) tahun dan diajukan ke sidang pengadilan setelah anak
tersebut telah melampaui batas umur 18 (delapan belas) tahun, tetapi
belum mencapai umur 21 (dua puluh satu) tahun, anak tetap diajukan ke
sidang anak (Widya Romasindah Aidy, 2021).

onsep Operasional
Untuk memudahkan pengukuran variabel dalam penelitian dan juga

sebagai pedoman peneliti dalam melaksanakan penelitian ini. Peneliti

emaparkan konsep operasional untuk mengungkap variabel bebas yaitu

| imbingan Vokasional (X) terhadap Variabel terikat yaitu Kesiapan Bekerja
Y), dengan indikator-indikator di bawah ini:
. Variabel Bimbingan Vokasional (X)

Indikator yang digunakan dalam Bimbingan Vokasional ini
terdapat 4 indikator menurut (Pidura 2021) meliputi : Membantu
mengenali potensi dan arah karier, Menyiapkan keterampilan praktis kerja,
Memberikan pendampingan &motivasi sepanjang proses, Mengevaluasi
dan memantau kesiapan kerja
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©
mIZ. Variabel Kesiapan Bekerja (Y)
= Indikator yang digunakan dalam Kesiapan Bekerja ini terdapat 4
©  indikator menurut (Robles 2022) meliputi : Penguasaan Keterampilan,
©  Sikap Kerja Positif, Motivasi dan Keinginan Bekerja, Kesiapan Mental
® dan Emosional
3 Tabel 2.1
;? Konsep Operasional Variabel
=
— Variabel Indikator Sub Indikator
wX-— . Membantu - Peserta mengenali minat
f, Bimbingan mengenali potensi dan potensi kerja sendiri
o Vokasional dan arah karier - Peserta menentukan
U jenis pelatihan dan
o tujuan kerja pribadi
= . Menyiapkan Peserta mendapatkan pelatihan
keterampilan praktis| praktik dan teknik dasar kerja
kerja Peserta mengenal alat dan
teknologi kerja
. Memberikan Peserta mendapatkan
pendampingan bimbingan intensif
&motivasi Peserta terdorong dan
sepanjang proses termotivasi untuk berkembang
. Mengevaluasi  dan| - Peserta menerima umpan
memantau kesiapan| balik/evaluasi setelah pelatihan
o kerja - Peserta menyusun refleksi dan
%- rencana pengembangan diri ke
=+ depan.

Variabel Indikator Sub Indikator
Y - . Penguasaan - Kemampuan teknis dalam
Kesiapan Keterampilan bidang tertentu
Bekerja - Kesiapan menerapkan

keterampilan kerja

. Sikap Kerja Positif

Disiplin, tanggung jawab,
kerja sama

. Motivasi dan

Keinginan Bekerja

Semangat untuk mencari dan
mempertahankan pekerjaan

. Kesiapan

Mental
dan Emosional

Percaya diri
Stabil secara emosional
menghadapi tantangan kerja

nery wisey JIedAg ueiing Jo A11SIdATU) DTWR[S
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2.§?<erangka Pemikiran
Kerangka pemikiran merupakan penjelasan secara teoritis tentang
©Kaorelasi antar variabel selanjutnya dirumuskan ke dalam bentuk sebuah
Oparadigma penelitian.Oleh karena itu dalam penyusunan paradigma penelitian
“harus didasarkan kerangka pemikiran. (Sugiyono, 2019)Penelitan ini bertujuan
Suntuk mengetahui pengaruh antar variabel independen dan dependen.Data di
;:dalam penelitian ini di peroleh menggunakan kuisioner, yang di tujukan
ckepada Anak berhadapan hukum di Sentra Abiseka Pekanbaru.

e

=

w
c

Gambar 2.1
Kerangka Berfikir
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Emosional

2.

Jrue

n

E dinyatakan dalam bentuk pernyataan. (Ibid)

Hipotesis

Setelah merumuskan landasan teori dan kerangka berpikir, selanjutnya
=Peneliti merumuskan hipotesis penelitian ini. Hipotesis penelitian merupakan
fgjawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian yang telah

Z1. Terdapat Pengaruh yang signifikan antara Bimbingan Vokasional terhadap
Kesiapan Bekerja Anak Berhadapan dengan Hukum di Sentra Abiseka

neny wisey jrredAg uejng jo

Pekanbaru. (Ha)
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g BAB I

C METODOLOGI PENELITIAN

(@]

-EDesain Penelitian

g Dalam penelitian ini, Peneliti menggunakan metode penelitian

—kuantitatif dengan pendekatan desktriptif.Metode penelitian kuantitatif
;:rnerupakan metode  penelitian  yang  berasaskan  pada filsafat
cpositivisme.Filsafat positivisme melihat suatu fenomena yang terjadi dapat
—diklasifikaskan, relatif tetap, konkrit, teramati, terukur, dan hubungan gejala
uhersifat kausalitas.Metode penelitian kuantitatif sering digunakan untuk
ﬁmeneliti populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data penelitian
gmenggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat statistik, dengan
~fujuan untuk menguji hipotesis (Sugiyono, 2019).
o Metode deskriptif kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian
Syang bertujuan untuk mendeskripsikan secara sistematis, faktual, dan akurat
tentang fakta dan sifat populasi tertentu dengan tujuan untuk mengungkap
pengaruh antar variabel dan dinyatakan dalam bentuk angka. (Muri Yusuf,
2014) Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode
survei. Penelitian ini dilakukan dengan cara penarikan sampel dari populasi

dan menggunakan kuisioner sebagai alat pengumpulan data (Jaya, 2020).

.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.2.1 Lokasi Penelitian
Penelitian ini bertempat di sentra Abiseka Pekanbaru Jl.

w Khayangan no 160 Kec. Meranti Pandak kota Pekanbaru. Alasan peneliti
E.. memilih tempat tersebut yaitu karena paneliti melihat bahwa apa adakah
- Kesiapan Bekerja pada anak berhadapan dengan hukum sehingga peneliti
5 tertarik meneliti di Sentra Abiseka Pekanbaru

53.2.2 Waktu Penelitian

Waktu yang di gunakan peneliti dalam penelitian Bimbingan
Vokasional Terhadap Kesiapan Bekerja Anak Berhadapan dengan
Hukum di Sentra Abiseka Pekanbaru dilaksanakan setelah selesai
Seminar Proposal.

25
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©
g Tabel 3.1
C Waktu Penelitian
2
b= . . Tahun 2024-2025
ENO Uraian Kegiatan Des |Jan |Feb |[Mar | Apr | Mei |Jun
=1 |Pembuatan
= |Proposal
CE 2 [Seminar Proposal
Z£ 3 |Pembuatan Angket
CCJ>4 Penyebaran Angket
v} 5 |Pengolahan Data
o} 6 Hasil Penelitian
o)
3.§Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi
Populasi dalam penelitian merupakan merupakan wilayah yang
ingin di teliti oleh peneliti. Menurut Sugiyono, “Populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulanya. “Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh Penerima Manfaat yang berada di Sentra Abiseka
Pekanbaru, yakni sebanyak 22 anak.
3.3.2 Sampel
Sampel merupakan bagian dari populasi yang dipilih berdasarkan
o krteria tertentu untuk tujuan penilitan (Jannah 2016). Menurut Arikunto
% (2016), apabila jumlah populasi berkisar urang dari 100 , maka seluruh
= populasi dapat dijadikan sebagai sampel penilitian. Pada penilitian ini
& peniliti menggunakan Teknik total sampling , dimana jumlah sampel
2. sama dengan populasi . Jadi jumlah sampel pada penilitian ini berjumlah
c 22 orang.
£
3.§Teknik Pengumpulan Data
- Agar memperoleh data yang berkualitas dan sesuai dengan tujuan
‘gpenelitian, maka Peneliti menggunakan tiga teknik dalam pengumpulan data,

neny wisey jrredg uejng y

aitu Kuisioner, Observasi, dan Dokumentasi.
4.1 Kuisioner

Kuisioner merupakan sejumlah pertanyaan tertulis yang
digunakan untuk memperoleh data dari responden dalam arti laporan
tentang pribadi dirinya, atua hal-hal yang diketahui oleh dirinya.
(Suharsimi Arikunto, 2019) Dengan kata lain, kuisioner merupakan
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teknik pengumpulan data yang diperoleh dengan cara memberikan
seperangkat pertanyaan atau dilakukan tertulis kepada responden
penelitian. (Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, 2016) Di
dalam penelitian ini, Peneliti memilih untuk menggunakan kusioner
dengan Skala Likert.Skala Likert digunakan untuk mengukur, sikap,
pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok tentang suatu fenomena
sosial (Sugiyono).

3.4.2 Observasi

d BYSNS N

Observasi merupakan suatu proses yang rumit, yang tersusun dari
berbagai proses biologis dan psikologis, dengan pengamatan dan ingatan.
Teknik ini digunakan apabila penelitian berfokus dengan perilaku
manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden sedikit.
(Ibid)

o 3.4.3 Dokumentasi

c

Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data mengenai
hal-hal berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,
notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya (Arikunto).

3.5 Uji Validitas dan Reliabilitas
3.5.1 Uji Validitas

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

Uji validitas merupakan uji yang menunjukkan tingkat kevalidan
suatu instrument. Intrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan
untuk memperoleh data tersebut valid. Valid berati instrumen tersebut
dapat digunakan untuk mengukur sesuatu yang seharunya diukur.
(Sugiyono) Dengan kata lain uji validitas digunakan dalam mengukur sah
atau tidaknya suatu kuisioner. Uji validitas diperolen melalui hubungan
setiap skor indikator variabel dengan total indikator variabel, hasil dari
hubungan setiap skor indikator variabel dengan total indikator variabel
kemudian hasil tersebut di bandingkan dengan taraf signifikansi 0,05.
kriteria pengujian validitas instrumen dalam penelitian ini, sebagai
berikut:

a) Jika t hitung >t tabel (pada taraf signifikansi 0,05) maka instrumen
penelitian dinyatakan valid.

b) Jika t hitung <t tabel (pada taraf signifikansi 0,05) maka instrumen
penelitian dinyatakan tidak valid.

Instrumen yang baik adalah instrumen yang valid dan reliabel,
sehingga dapat digunakan dalam penelitian. Oleh karena itu, sebelum
menyebarkan instrumen (angket) penelitian kepada responden penelitian,
maka Peneliti melakukan uji instrumen yang dilakukan kepada responden
uji dengan mempertimbangkan:
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a) Kesamaan karakteristik responden uji dengan responden penelitian.
b) Kesamaan lingkungan responden uji dengan responden penelitian.
c) kesamaan waktu pelaksanaan penelitian responden uji dengan
responden penelitian.
Maka, Peneliti berkesimpulan untuk menyebarkan instrumen
(angket) uji coba kepada Anak di Sentra Abiseka Pekanbaru.

5.2 Uji Reliabilitas

Setelah melakukan uji validitas maka langkah selanjutnya adalah
menguji reabilitas alat ukur yang digunakan peneliti.Reabilitas mengacu
kepada kepercayaan atau konsistensi hasil dari alat ukur.Ujian reabilitas
pada penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS (Statistical Product and
Service Solutions) versi25.0 for windows dengan metode alpha
cronbach.Data dikatakan reliabel jika memiliki nilai alpha cronbach di
atas 0.5.

Suatu isntrumen dikatakan mempunyai nilai reabilitas yang
tinggi, apabila instrument yang dibuat mempunyai hasil yang konsisten
dalamn mengukur meskipun dilakukan beberapa kali terhadap kelompok
subjek yang sama dan diperoleh hasil yang relatif sama selama aspek
yang diukur dalam diri subjek belum berubah. Begitupula sebaliknya,
suatu instrument dikatakan tidak reliable atau sia-sia jika dilakukan
pengetesan kembali menggunakan instrument tersebut dan hasilnya
berbeda. Pengukuran yang hasilnya tidak reliable tentu tidak dapat
dikatakan skurat konsistensi menjadi syarat skurasi. Untuk mengetahui
reabilitas dalam sebuah instrument dapat dilakukan dengan rumus alpha
cronbach. (Pabandu Tika, 2006) (Achmad, 2003) (Achmad, 2003)

1. Jika nilai Cronbach Alpha > 0,60 maka angket reliabel
2. Jika nilai Cronbach Alpha < 0,60 maka angket tidak reliabel

Setelah instrumen penelitian telah dinyatakan valid maka untuk
menguji apakah instrumen tersebut reliabel atau tidak maka perlu
dilakukan uji reliabilitas.

Teknik Analisis Data
3.6.1 Regresi Linier Sederhana

Analisis data digunakan untuk menjawab rumusan masalah dalam
suatu penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan kesimpulan dari hasil
penelitian tersebut (Septrin) Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Analisis regresi sederhana dengan bantuan aplikasi
SPSS 25.0. Regresi sederhana merupakan regrasi yang digunakan dua
variabel, yaitu satu variabel bebas dan satu variabe terikat. Dengan
menggunakan rumus persamaan Analisis Regresi sederhana
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Y =a+bX

Adapun yang mrnjadi dasar pengambilan keputusan dalam
analisis regresi dengan melihat nilai signifikansi hasil output SPSS
adalah:

1. Jika nilai signifikansi < 0,05 berarti adanya pengaruh antara variabel
X terhadap variabel Y

2. Jika nilai signifikansi > 0,05 berarti adanya pengaruh antara variabel
X terhadap variabel

6.2 Ujit

Uji t dilakukan untuk memperoleh ukuran signifikansi pengaruh
masingmasing variabel. Pengambilan keputusan pada uji t yaitu dengan
cara membandingkan thitung dan ttabel Dengan ketentuan apabila
diperoleh nilai t hitung > t tabel dengan taraf signifikansi 5% dan derajat
kebebasan dk=2, maka Ha diterima dan Ho ditolak.
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g BAB IV

= GAMBARAN UMUM

2

‘PGambaran Umum Lokasi Penelitian

g Sentra Abiseka Pekanbaru berlokasi di Rumbai JIn. Khayangan

—Kecamatan Rumbai Kota Pekanbaru. Didirikan pada tahun 1979 di atas tanah
—seluas 18.988 m2, wilayah kantor Sentra Abiseka di belah oleh Jalan
cKhayangan. Satu wilayah berada di Kelurahan Meranti Pandak
—KecamatanRumbai seluas 6.768 m2 dan lain-lainnya berada di Kelurahan
¢idingkungan Baru Kecamatan Rumbai pesisir seluas 12.190 m2.

= Sentra Abiseka Pekanbaru telah mengalami perubahan nama sebanyak
2 empat kali, yakni diawali dengan nama PKT (Panti Karya Taruna) pada awal
—grendirian pada bulan oktober 1979. PKT berada dibawah Kantor Departemen
moosial Provinsi Riau. Kepala panti pada masa ini terus berganti hingga tahun
£1984 yakni : Jusnir (1979), Sahril (1979), dan Ismail Daulay (1980-1984).

Selanjutnya pada tahun 1984, PKT berubah nama menjadi Panti Penyantunan

Anak (PPA). Kepala panti pada masa ini adalah Drs. Sabar Tambun (1984-

1990), Kuradin Simajuntak (1991), Rustam A.Y, SH (1991- 1994), dan Anhar

Sudin (1994-1998).

Kemudian pada tahun 1995, PPA berubah nama menjadi Panti Sosial

Bina Remaja (PSBR) Rumbai Pekanbaru. Kepala panti pada masa ini adalah

Anhar Sudin (1994-1998), Drs. Uji Hartono (1999-2000), Drs. Ahmad Fawzi

(2000-2001), Drs. Santoso Purnomo Siwi (2002-2005), Drs. Erniyanto (2005-

2012), Sarino, S.Pd, M.Si (2012-2016), Drs. Cup Santo M.Si (2016-2018).

w Setelah itu pada tahun 2019 berubah nama kembali menjadi Balai
ZRehabilitasi Sosial Anak yang Memerlukan Perlindungan Khusus
;.i(BRSAMPK) Rumbai Pekanbaru. Kepala balai pada masa ini adalah
5Drs.Adilrianto dan Drs. H.Sutiono, MM. Dan perubahan terakhir pada tahun
52020 nama BRSAMPK berubah nama menjadi Sentra Abiseka Pekanbaru.
"CKepaIa balai pada masa ini adalah Agus Hasyim (2020-2023), Ema Widiati
=(2023-2024) dan Adi Harinyanto (saat ini).

' Tahun 2008, PSBR "Rumbai" Pekanbaru mendirikan Taman Balita
»Sejahtera (TBS) dan PAUD, ini merupakan salah satu bentuk pelayanan sosial
Eyang memberikan perawatan, pengasuhan, dan perlindungan sosial bagianak
Qusia 3 bulan sampai 8 tahun. Pada 2011, PSBR Rumbai Pekanbaru
Uberpartisipasi  aktif dalam memberikan perlindungan bagi anak yang
c . . .
=—memerlukan perlindungan khusus baik anak sebagai korban maupun anak
gsebagai saksi dalam kasus ABH, melalui pendirian Rumah PerlindunganSosial
YAnak (RPSA). Klien merupakan hasil dari penjangkauan maupun respon

et
Zkasus petugas PSBR Rumbai Pekanbaru di masyarakat Sebagai amanah yang

IJAI
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mItercantum pada UU No.11 Tahun 2012 tentang SPPA, Tahun2014 PSBR
=Rumbai Pekanbaru kembali mendirikan Rumah Antara sebagai tempat
Orehabilitasi sosial bagi ABH baik pelaku maupun saksi. RumahAntara
Smerupakan tempat rujukan dalam proses rehabilitasi sosial bagiABH yang
“sedang dalam proses peradilan, putusan pengadilan, atau diversi.
3 Pada 2019, PSBR Rumbai Pekanbaru mengalami perubahan
inomenklatur dan fungsi menjadi Balai Rehabilitasi Sosial Anak Memerlukan
cPerlindungan Khusus (BRSAMPK) "Rumbai" di Pekanbaru sebagaimana
—amanat UU No.23 Tahun 2014. Kepala Balai yang menjabat pada masa
¢iniadalah Drs. Ardi Irianto (Januari - April 2019), Drs. H. Sutiono, MM
ﬁ(JuniZOlQ - Januari 2020), dan Ahmad Subarkah, S.Pd., M.Si (Januari 2020 —
§Desember 2024), Adi Hariyanto S.Psi, M.Si (Januari 2025). Pada 2021 Balai
—gnengalami perubahan fungsi kembali yang semula hanya melayani
oklasteranak menjadi  multifungsi  dengan penanganan 5 (lima) klaster
SPPKSdiantaranya Klaster Anak, Lansia, Disabilitas, ODGJ dan NAPZA
melalui prinsip untuk memastikan dan merespon ragam masalah sosial
yangmembutuhkan penanganan segera serta mendesak untuk dilayani.
Balai Rehabilitasi Sosial Anak yang Memerlukan Perlindungan
Khusus (BRS-AMPK) Rumbai Pekanbaru merupakan Unit Pelaksanaan
Teknisi (UPT) Anak di bawah Direktorat Rehabilitasi Sosial Anak, Direktoriat
Jendral Rehabilitasi sosial, Kementrian Sosial Rl yangmempunyai tugas dan
fungsi menyelenggarakan rehabilitasi sosial anak yangmemerlukan
perlindungan khusus di wilayah regional Provinsi Riau, ProvinsiKepulauan
Riau, Provinsi Sumatera Barat dan Provinsi Lampung.
w Balai Rehabilitasi sosial Anak yang Memerlukan Perlindungan Khusus
(BRS AMPK) Rumbai Pekanbaru bertujuan sebagai pusatpenyelenggaraan
gkesejahteraan sosial, rehabilitas sosial, peningkatan sumberdaya anak dan
~salah satu misi penting BRS-AMPK adalah mendorong “Indonesia Bebas
Anak Berhadapan Hukum (ABH)” memiliki tugas pokok dengan memberikan
imbingngan pelayanan rehabilitasi sosial yang bersifatpromotif dalam bentuk
|mbingan pengetahuan dasar pendidikan, fisik,mental sosial, pelatihan
eterampilan, resosialisasi dan pembinaan moralyang diperoleh dalam
Ellngkungan Balai Rehabilitasi sosial Anak yangMemerlukan Perlindungan
QKhusus (BRS-AMPK) Rumbai Pekanbaru. Anak-anak yang termasuk kedalam
©Balai Rehabilitasi sosial Anak yangMemerlukan Perlindungan Khusus
g:(BRSAMPK) Rumbai Pekanbaru yaitu anak yang sesuai dengan (Pasal 59 UU
=No0.35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan anak diantaranya, anak yang di
geksploitasi secara ekonomi danseksual, anak dengan perilaku sosial

gjmenyimpang, anak terlantar, anakberhadapan dengan hukum (ABH) dan anak

Tur

BAIU[l D

I
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©
Jyang menjadi korbanpenyalahgunaan narkotika, alkohol, piskotropika dan zat
=adiktif lainnya.

4.2 etak Geografis
= Pada tahun 1979, Sentra Abiseka Pekanbaru berada di atas tanah seluas
91888 m? di Jalan Khayangan. Satu wilayah berada di Kelurahan Meranti
Spandak Kecamatan Rumbai seluas 6.758 m2, Wilayah lainnya berada di
;:kelurahan limbungan Baru Kecamatan Rumbai pesisir seluas 12.150 m?

Gambar 4.1

Peta Abiseka

e,

Buepun-6uepun 16unpuq e3di yeH
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PEKANBARY 0 (@
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Sentra "Abhisekha’ di Pekanbary

da telah mencapa akhir dafty

4.%-°Organisasi
@4.3.1 Sturktur Organisasi

Gambar 4.2
Struktur Organisasi Sentra Abiseka Pekanbaru
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.3.2 Tugas Struktur Organisasi

©
>
o 1. Kepala Balai  Bertugas  mengkoordinasukan  pelaksanaan
o ketatausahaan pengolahan data dan informasi, serta layanan
= rehabilitas social.
= 2. Tata usaha Bertugas dalam penyiapan dan penyusunan anggaran,
3 rencana anggaran, urusan tata persuratan, kepegawaian, keuangan,
;? hubungan masyarakat, perlengkapan rumah tangga, serta evaluasi dan
(== pelaporan.
= 3. Layanan rehsos Bertugas dalam penyiapan bahan layanan rehabilitasi
w sosial serta terminasu dan evaluasi AMPK.
5,4.3.3 Daftar Pegawai Sentra Abiseka
g Tabel 4.1
- Nama Pegawai Sentra Abiseka Pekanbaru
o No Nama NIP Jabatan
& A Struktural

1 Drs. Agus Hasyim 19670710199303 1 007 |Kepala Instansi

Ibrahim
2. Muhammad 19740805 200604 1 025 |[Kepala Sub
Toher,S.Ag Bagian Tata usaha

. JFT (' Jabatan, Fungsional Tertentu )

. ISuyono, S.Sos, M.Si (19680101 199102 1 001 Peksos Ahli

Madya

Lisdawati S.Sos 19711029 200502 2 001 |Peksos Ahli Muda

Yustisia Dwi 19850906 200902 1 002 |Peksos Ahli Muda
Putra, MPS,Sp

4. [Sony Anggraini, S.Psi (19801122 200902 2 003 Penyuluh Sosial
Ahli Madya

5. |Febri Harianto,SE 19760211 200911 1 001 |Penyuluh Sosial
Ahli Madya

6. Julia kurnia, S.kom 19830728 200911 2 001 |Penyuluh Sosial

Ahli Madya

. Misrina Ningsih, S.HI 19801017 200912 2 001 [Perencana Ahli

Madya

8. [Pondon Pangayoman, (19940611 201802 1 002 Peksos Ahli Muda
S.Tr, Sos
9. Surita Triya 19960609 201902 2 007 [Peksos Ahli Muda
Wahyuni,
S.Tr, Sos
10.[Ekagrata Henja Angora,[19940406 201902 1 006 [Penyuluh Sosial
S.Tr, Sos Ahli Madya
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No Nama NIP Jabatan

11.[Tri Cahyadi Achmad, (19781017 200911 1 001 |Penyuluh Sosial
S.Sos Ahli Madya

12 Hendry Suryanto 19710102 199103 1 003 |Peksos Penyelia

13.[Mami Sufita Nur 19710220 200502 2 001 |Peksos Mahir

14.|Abrar AMd, T 19851109201012 1 001 |Perawat Mahir

No|Nama NIP Jabatan

15. Dwi Harjanti A.Md 19850326 200912 2 001 |Arsiparis Pelaksana

16./Abi Ortega , A,Md, T 19980705 202012 1 002 |Instruktur
Terampil
17.[Fery Nanda Irawan, 19890401 201902 1 001 |Instruktur
A.Md Terammpil
18 |Galih Suseno 19980330 201902 2 001 |Calon Peksos
Pelaksana Pemula
19 Shintia Harmayanti 19980330 201902 2 001 |Peksos Pelaksana

Sibarani

Pemula

. JFU (Jabatan Fugsional Umum)

. |Defy Andriani, S.Sos

19781229 200902 2 001

PenyusunLaporan
Keuangan

2. Rkhmat Ariyanto, SH (19770125 200902 1 001 Penyusun Bahan
Pelaksanaan
Pemula

3. Putri Reno Sari, S,Psi  {19880105 201012 2 001 |Konselor

4. |Aditya Widi  Pratomo,{19801116 201012 1 001 [Penyususn Bahan

S.Psi Pelayanan Kesos

5. [Yudia Handayani, SE  {19870103 201012 2 002 |Analis Pengelolaan
BMN

6 [Elma Widia, SE 19870103 200912 2 002 |Bendahara

7 Vivi Deswita, AMd (19781226 200502 2 001 [Penglelola
Administrasi
Kepegawaian

8 |Zulfikar, S.Pd 19830709 201504 1 001 |[FasilitatorPelatihan

Fizik dan
Keterampilan
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Tabel 4.2

PPNPN 2022 Sentra Abiseka Pekanbaru

No NIK Nama Jenis Pekerjaan

1. [1404191002890001 [Sopian Barori Petugas Administrasi

2. 1471124904890001 |Heni Afrina Petugas Administrasi

3. [1401074409990003 |Arini BR. Simare Receptionist
Mare

4. [1471092004780021 |Abu Khoiri Pengemudi

5. 1471103110920002 |Fajrio Naldi Pengemud

6. [1471101008840001 |[Endang Hidayat Pramu Bakti

7. 1471126501750021 |Marlina Yanti Pramu Bakti

8. [1471090501820042 |Yufherizal Tukang Kebun

9. 1471122705700022 |Nazar Effendi Tukang Kebun

10.(1707080202860001 |[Riskan Tukang Kebun

11.(1220062205940002 |[Kobul P Harahap Satpam

12 [1222040901910005 |Hasan Habib Ritonga [Satpam

13 /1471091806710001 |Pariyanto Satpam

14 1471081909830023 |Armen Satpam

15 [14711225128400221 [Robi Satria Satpam

16 |14720118058800421 Hendra Harahap Satpam

17 [1471124801780002 |Yumalia Juru Masak

18 [1471064612950001 |Ayu Diah Pratiwi Pengasuh TAS

19 [14010351089000041 |Rica Hardiana Pengasuh TAS

20 (14040955059800011 Refma Moneta Pengasuh TAS

21 [1401076104930001 |Risma Nofita Pengasuh TAS

22 |14710803038400421 [Mario Rusanto Satpam

23 [1471126209950021 |Rekha Perawat
Nurfadilla,S.Kep

24 |1220080505940003 |Komaruddin Nasution [Pembina Mental

25 [1471126108960041 |Andi Kartika Putri Pengasuh Balita/Wanita

26 [1406035510990003 |Sri Ayu Utami Pengasuh Balita/Wanita

27 1403041504912804 |[Eka Wulandari Pengasuh Balita/Wanita

28 [1471101204950001 [Sigit Afriadi Pengasuh Pria

29 [1471060312980002 |Aufa Rifki Pendamping PM

Residensial

30 |1471124412000001 |M.Fahmi Zikri Al Pendamping PM
Khani Residensial

31 [1471126408940001 ([Tania Putri Salsabilla [Pendamping PM

Residensial
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L 4.4 Visidan Misi

e

Adapun Visi dari Sentra Abiseka Pekanbaru yakni mitra terbaik

odalamrehabilitasi  sosial anak yang memerlukan perlindungan khusus.
‘OSedangkanMisi dari Sentra Abiseka Pekanbaru yakni:

Pusat unggulan dalam sumber-sumber sosial (pusat studi banding, pusat
kajian, dan sebagai laboratorium terapi psikososial)

Pusat unggulan rehabilitas sosial tingkat lanjut (menjadi pusat terapidan
pusat percontohan)

Pusat unggulan pelayanan sosial (sebagai pusat rujukan danpusat
pengembangan model layanan).

nery eysns NNy e

4.5 Pelayanan
4.5.1 Prinsip Pelayanan

1.
2.
3.

Kepentingan terbaik anak

Partisipasi anak

Mengutamakan hak anak akan hak hidup, kelangsungan hidup dan
tumbuh kembang anak.

Non Diskriminasi, kerahasiaan menjaga semua informasi tentan anak
dan keluarganya dan tidak menyebar luaskan pada pihak lain, kecuali
untuk kepentingan terbaik bagi anak.

4.5.2 Jenis Pelayanan

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

1.

Layanan konseling individu, konseling kelompok, bimbingan
kelompok, layanan informasi, advokasi, orientasi, layanan penempatan
dan penyaluran, layanan konsultasi dan mediasi.

Terapi fisik meliputi pemenuhan kebutuhan makanan, pemeriksaan
kesehatan, fisioterapis, dan olahraga.

Terapi mental spiritual, meliputi pendekatan keagamaan dan
keyakinan.

Terapi psikososial, meliputi pendekatan psikodinamika, pendekatan
kognitif, pendekatan belajar sosial, perubahan prilaku dan terapi-terapi
lain yang diperlukan dalam proses rehabilitasi seperti playterapi, sport
therapy, art therapy dan lain sebagainya.

Terapi penghidupan, meliputi keterampilan pengembangan minat dan
bakat. Beberapa jenis terapi penghidupan yang berjalan antaralain
otomotif, barbershop, teknik las, menjahit, cafe dan lain lain.
Pemeriksaan psikologi dan intervensi psikolog.

Terapi rekreasional, meliputi kegiatan widyawisata.

Pendampingan kasus bagi anak-anak yang berhadapan dengan hukum
(ABH).

Bantuan sosial (tabungan sosial anak dan toolKkit)
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11.
12.

37

Respon kasus, dan lain lain.
Home visit.
Monitoring evaluasi dan bimbingan lanjutan

©4.5.3. Proses Pelayanan

nNely ejsng NN Aliw e
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1.

10.

Rujukan atau jangkauan yang dilakukan oleh lembaga atau mitra yang
mengantar calon penerima layanan.

Penerimaan adalah proses penerimaan dilakukan oleh petugas
Administrasi/peksos.

Identifikasi kasus yaitu suatu proses pencatatan tentang identitas
penerimaan pelayanan, jenis dan permasalahan yang dihadapinya, serta
kondisi fisik dan mental dari penerima pelayanan.

Registrasi proses pencatatan hasil identifikasi kasus penerima
pelayanan dan pendokumentasian data awal berdasarkan informasi
yang diterima dan penerima pelayanan maupun lembaga perujuk.
Intervensi krisis diberikan jika penerima manfaat mengalami Krisis,
darurat dan perlu penanganan khusus dan cepat.

Asesmen merupakan proses pengungkapan dan pemahaman masalah,
kebutuhan, potensi yang dimiliki oleh anak, kondisi keluarga dan
lingkungannya, serta sumber-sumber yang dapat dimanfaatkan untuk
mengatasi permasalahan tersebut.

Rencana intervensi merupakan kegiatan untuk merencanakan
penanganan kasus yang tepat berdasarkan hasil asesmen.

Pelaksanaan intervensi dilakukan berdasarkan rencana intervensi
sesuai dengan permasalahan dan kebutuhan setiap anak (individualcare
plan).

Terminasi adalah proses penghentian pelayanan kepada penerima
manfaat bisa berupa ru jukan, reunifikasi, dan reintegrasi.

Monitoring, evaluasi dan bimbingan lanjut. Monitoring dilakukan
untuk memantau perkembangan anak sejalan dengan progress
pelaksanaan pelayanan yang telah direncanakan. Evaluasi adalah
proses penilaian yang dilakukan secara berkala sebagai mekanisme
timbal balik antara tim manajemen khusus dan anak tentang kemajuan
yang dicapai oleh anak. Rangkaian Kkegiatan penyelenggara
kesejahteraan sosial sebagai upaya untuk lebih memantapkan
kemandirian klien, baik berupa konsultasi, bantuan ulang, bimbingan
peningkatan, pengembangan/pemasaran maupun petunjuk lain untuk
memperkuat kondisi kehidupan bermasyarakat.
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Proses rehabilitasi sosial di Sentra Abiseka pekanbaru dilengkapi

©dengan berbagai sarana dan prasarana yang menunjang. Berbagai upaya
Openingkatan sarana dan prasarana terus dilakukan untuk dapat memberikan
“pelayanan yang lebih maksimal. Berikut adalah sarana dan prasarana yang

dimiliki

=

=

— Tabel 4.3

i Sarana dan Prasarana di Sentra Abiseka Pekanbaru

c

= Sarana Dan Prasarana Jumlah

®I 1. Gedung Kantor 1 Unit

g 2. Asrama 12 Unit

c 3. Ruang Konseling 1 Unit
4. Ruang Terapi Penghidupan 4 Unit
5. Gedung Perpustakaan 1 Unit
6. Ruang Umum 1 Unit
Sarana Dan Prasarana Jumlah
7. Ruang Asesmen 1 Unit
8. Gedung Poloklinik 1 Unit
9. Lapangan Olahraga 1 Unit
10. Musolla 1 Unit
11. Ruang Bermain 1 Unit

% 12. Ruang Bimbingan Mental Spiritual 1 Unit

@|  13. Rumah Dinas 5 Unit

@ 14. Gedung TAS 1 Unit

5| 15. Shelter Workshop 4 Unit

A 16. Gedung Galeri 1 Unit
17. Gedung Psikososial 1 Unit
18. Ruang Terapi Seni 1 Unit
19. Aula 1 Unit
20. Gudang Persediaan 1 Unit
21. Pos Keamanan 1 Unit
22. Kendaraan Roda Empat 6 Unit
23. Kendaraan Roda Dua 2 Unit
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KEMENTERIAN SOSIAL REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL REHABILITASI SOSIAL

SENTRA ABISEKA

JI. Khayangan No. 160 Rumbai Pesisir, Kota Pekanbaru Prov. Riau 28261 # 0761 52217 & 0761 554300

E-Mail : psbrrumbai@gmall.com; p i@|

1g(:».h:l: W

i :hnes:llmmbal.kems@go.ld/

JADWAL KEGIATAN PENERIMA MANFAAT
SENTRA “ABISEKA” PEKANBARU TAHUN 2024

NO HARI WAKTU MATERI PELAKSANA
04:31 -05:00 | Sholat Subuh Ustadz, Pengasuh
05:01-06:00 | Piket Asrama Pengasuh
06:01-07:00 | Persiapan Pribadi : Pengasuh/ Security

1. Perawatan dan Kebersihan diri
2. Kebersihan Tempat Tidur
3. Apel Pagi PM di Asrama masing-masing
07:01-07:30 | Persiapan PM untuk Apel Pagi Pengasuh
07:31-08.00 | Apel Pagi bersama PM, dan Seluruh Pegawai
08.01 -09.30 | Etika Sosial Lisdawati (Minggu 1&3)
Suyono (Minggu 2&4)
1. SENIN 09:31 - 11:30 | Terapi Psikososial Individu (Pendalaman Case Pengampu PM (Peksos,
masing-masing PM) Pendamping Sosial)
11:31-13:00 | Istirahat dan Sholat Pengasuh, Ustadz
13:00 - 15:30 | Pemeriksaan kesehatan PM Abrar & Rekha
15:31-16:00 | Sholat Ashar Ustdaz, dan pengasuh
16:01 - 18:00 | Perikanan, Ternak Ayam, Budidaya Maggot Pengasuh
18:01 - 18:40 | Sholat Magrib Ustadz, Pengasuh
18:41-19:00 | Makan Malam Pramu Saji, Pengasuh
19:01-20:59 | Sholat Isya Ustadz, Pengasuh
21:00-21:15 | Apel Malam PM di Asrama masing-masing Pengasuh/Security
21:16 - 04:30 | Istirahat Pengasuh
04:31 -05:00 | Sholat Subuh Ustdaz, Pengasuh
05:01-06:00 | Piket Asrama Pengasuh
06.01- 08.00 | Persiapan Pribadi: Pengasuh
1. Perawatan dan Kebersihan diri
2. Kebersihan Tempat Tidur
3. Apel Pagi PM di Asrama masing-masing Security, Pengasuh
08.01 —09.00 | Pendampingan Psikososial PM Hendry Suyanto (Minggu 1&3)
(Kewarganegaraan, Kewirausahaan) Mami Sufita Nur (Minggu 2&4)
09:00 — 11:30 | Pelatihan Vokasional : Instruktur Vokasional :
1. Operator Komputer Fery Nanda Irawan
2. Reka Bahan Tekstil Rika Anggraini
3. Pengelasan SMAW 2F Ilham Mulyadi
4. Otomotif Sepeda Motor Redo
2 SELASA 5. Barbershop Yulfa Hendra
6. Cafe dan Kuliner Tim SKA
11:31-13:00 | Istirahat dan Sholat Pengasuh, Ustadz
13:01 — 14:30 | Penyuluhan/Sosialisasi oleh Kepolisi Polsek Rumbai
14:31 - 16:30 | Konseling Psikologi /Handycraft PM PR: Putri Reno Sari (Psikolog)
PM LK : Afriani Riau
15:31 - 16.00 | Sholat Ashar Ustadz, Pengasuh
16:31 — 18:00 | Hidroponik Novelo Riano
18:01 - 18:40 | Sholat Magrib Ustadz, Pengasuh
18:41 — 19:00 | Makan Malam Pramu Saji, Pengasuh
19:01 - 20:59 | Sholat Isya Ustadz, Pengasuh
21:00 -21:15 | Apel Malam PM di Asrama masing-masing Security, Pengasuh
21:16 - 04:30 | Istirahat Pengasuh
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04:31-05:00 | Sholat Subuh Ustadz, Pengasuh
05:01 -06:00 | Piket Asrama Pengasuh
06.01-08.00 | Persiapan Pribadi : Pengasuh, Security
1. Perawatan dan Kebersihan diri
2. Kebersihan Tempat Tidur
3. Apel Pagi PM di Asrama masing-masing
08.01 -09.00 | Gotong Royong Seluruh Pegawai dan PM
09:00 - 11:30 | Pelatihan Vokasional : Instruktur Vokasional
1. Operator Komputer Fery Nanda Irawan
2. Reka Bahan Tekstil Rika Anggraini
3. Pengelasan SMAW 2F llham Mulyadi
4. Otomotif Sepeda Motor Redo
5. Barbershop Yulfa Hendra
RABU 6. Cafe dan Kuliner Tim SKA
11:31-13:00 | Istirahat dan Sholat Pengasuh, Ustadz
13:00 - 15:00 | Psikoedukasi PM LK:
EKagrata (Minggu 1&3)
Tri Cahyadi A (Minggu 2&4)
14.01 - 16.00 | Handycraft PM PR: Afriani Riau
15:01 - 16:00 | Sholat Ashar Ustadz, Pengasuh
16:01 - 18:00 | Perikanan, Ternak Ayam, Budidaya Maggot Pengasuh
18:01 - 18:40 | Sholat Magrib Ustdaz, Pengasuh
18:41-19:00 | Makan Malam Pramu Saji, Pengasuh
19:01 -20:59 | Sholat Isya Ustadz, Pengasuh
21:00-21:15 | Apel Malam PM di Asrama masing-masing Security, Pengasuh
21:16 - 04:30 | Istirahat Pengasuh
04:31-05.00 | Sholat Subuh Ustadz, Pengasuh
05:01-06:00 | Piket Asrama Pengasuh
06.01-08.00 | Persiapan Pribadi Pengasuh
1. Perawatan dan Kebersihan diri Pengasuh
2. Kebersihan Tempat Tidur
3. Apel Pagi PM di Asrama masing-masing Security
08:01 -09:00 | Penyuluhan Sosial Febri Hartanto, Julia Kumniati
09:00 - 11:30 | Pelatihan Vokasional : Instruktur Vokasional :
1. Operator Komputer Fery Nanda Irawan
2. Reka Bahan Tekstil Rika Anggraini
3. Pengelasan SMAW 2F llham Mulyadi
4. Otomotif Sepeda Motor Redo
5. Barbershop Yulfa Hendra
6. Cafe dan Kuliner Tim SKA
KAMIS 11:31-13:00 | Istirahat dan Sholat Pengasuh, Ustadz
13:01 - 14.30 | Edukasi Kesehatan Puskesmas Karya Wanita (Minggu
182)
Terapi Psikososial Kelompok Boi Kasea T, Riang Kasih
(Minggu 384)
14.31-17.00 | Handycraft PM PR: Afriani Riau
14.31-17:00 | Hidroponik PM LK : Novelo Riano
15.31 - 16:00 | Sholat Ashar Ustadz, Pengasuh
16:01 — 17:30 | Kegiatan Pribadi Terpantau Pengasuh
17:31 - 18:00 | Perikanan, Ternak Ayam, Budidaya Maggot Pengasuh
18:01 - 18:40 | Sholat Magrib Ustadz, Pengasuh
18:41 -19:.00 | Makan Malam Pramu Saji, Pengasuh
19:01 -20:59 | Sholat Isya Ustadz, Pengasuh
21:00 - 21:15 | Apel Malam PM di Asrama ing ing ty, P
21:16 - 04:30 | Istirahat Pengasuh
04:31 -05:00 | Sholat Subuh Ustadz, Pengasuh
05:01-06:00 | Piket Asrama Pengasuh
06.01-08.00 | Persiapan Pribadi Pengasuh
JUM'AT 1. Perawatan dan Kebersihan diri Pengasuh
2. Kebersihan Tempat Tidur
3. Apel Pagi PM di Asrama ing: ing rity
08:01-09:30 | Terapi Fisik : Senam Aerobik Nyimas Eva Maolana
09.31 - 11.00 | Kerja Bakti Seluruh Pegawai, dan PM
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11:01-13:30 | Istirahat dan Sholat Jum'at Pengasuh, Ustadz Kor ddi
13:31-15:30 | Pendampingan Psikososial PM Denny P( Minggu 1&3)
(Kewirausahaan) Pondong (Minggu 2&4)
15:31 - 16:00 | Sholat Ashar Ustadz, Pengasuh
16:01 - 18:00 | Perikanan, Ternak Ayam, Budidaya Maggot Pengasuh
18:01 - 18:40 | Sholat Magrib Ustadz, Pengasuh
18:41-20:00 | Makan Malam, Sholat Isya Pramu Saji, Ustad, Pengasuh
20:01-21:30 | Olahraga PM PR (Badminton, Tenis Meja, Catur) | Radia Sarl, Riang Kasih
(GOR Abiseka)
21:31-21:45 | Apel Malam PM di Asrama masing-masing Security, Pengasuh
21:46 — 04:30 | Istirahat Pengasuh
04:31-05:00 | Sholat Subuh Ustadz, Pengasuh
05:01 - 06:00 | Piket Asrama Pengasuh
06.01-08.00 | Pembinanan Mental Fisik Disiplin (MFD) Koramil Rumbai
08.01-09.00 | 1.Perawatan dan Kebersihan diri Pengasuh/Security
2. Kebersihan Tempat Tidur
3. Apel Pagi PM di Asrama masing-masing
09.01-11.30 | Pelatihan Vokasional : Instruktur Vokasional :
1. Operator Komputer Fery Nanda Irawan
2. Reka Bahan Tekstil Abi Ortega
3. Pengelasan SMAW 2F Ilham Mulyadi
4. Otomotif Sepeda Motor Redo
5. Barbershop Yulfa Hendra
SABTU 6. Cafe dan Kuliner Tim SKA
11.31-13.00 | Istirahat dan Sholat Ustadz, Pengasuh
13:31 - 16:00 | Handycraft PM PR: Afriani Riau
13.31-16.00 | Terapi Musik PM LK : Budi/Febri Hartanto
16.01 - 16.30 | Sholat Ashar Ustadz, Pengasuh
16.31 — 18.00 | Kegiatan Pribadi Terpantau Pengasuh
18:01 — 18:40 | Sholat Magrib Ustadz, Pengasuh
18:41 - 20:00 | Makan Malam, Sholat Isya Ustadz, Pengasuh
20:01 —21:30 | Olahraga PM PR (Badminton, Tenis Meja, Catur) | Pondong, Deni, Galih
(GOR Abiseka)
21:31 - 21:45 | Apel Malam PM di Asrama masing-masing Security, Pengasuh
21:46 — 04:30 | Istirahat Pengasuh
04.30 - 05.45 | Sholat Subuh Ustadz, Pengasuh
05.46 - 09.00 Persiapan Pribadi Pengasuh
1. Perawatan dan Kebersihan diri
2. Kebersihan Tempat Tidur
3. Gotong royong keliling Sentra
09.01 - 10.30 | Hidroponik PM LK : Novelo Riano
10:31 - 11:30 | Hidroponik PM PR : Novelo Riano
10:31 - 11.30 | Perikanan, Temak Ayam, Budidaya Maggot Pengasuh
11:31-12.30 | Istirahat dan Sholat Ustadz, Pengasuh
MINGGU 12.31-15.00 | Kegiatan Pribadi Terpantau Pengasuh
15.01-16.00 | Sholat Ashar Ustadz, Pengasuh
14.00 - 16.00 | Bimbingan Agama PM PR : Ustadz
16.01-18.00 | Sholat Magrib Ustadz, Pengasuh
18.01 - 18.40 | Makan Malam Pramu Saji, Pengasuh
18:41-19:00 [ Sholat Isya Ustadz, Pengasuh
19.30 - 21.00 | Bimbingan Rohani (Non Muslim| Boi Kasea Tumangger
21:00 -21:15 | Apel Malam PM di A ing. ing ity, Pengasuh
21:16 - 04:30 | Istirahat Pengasuh
Pekanbaru,  Januari 2024
Kepala,
EMA WIDIATI
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g BAB VI

C PENUTUP

2

. Kesimpulan

g Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 22 responden

—ABH (Anak yang Berhadapan dengan Hukum) di Sentra Abiseka Kementerian
iSosiaI RI Pekanbaru, dapat disimpulkan bahwa bimbingan vokasional
cmemiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap kesiapan kerja ABH.
—Semakin tinggi tingkat keterlibatan dan kualitas bimbingan vokasional yang
uditerima, semakin tinggi pula kesiapan kerja yang ditunjukkan oleh subjek
o,penelitian. Temuan ini memperkuat sejumlah teori psikologi dan pendidikan,
gseperti Teori Perkembangan Karir Donald Super, Teori Pembelajaran Sosial
Albert Bandura, dan Human Capital Theory, yang semuanya menekankan
wpentingnya pembelajaran, pelatihan, dan pembentukan efikasi diri dalam
Smempersiapkan individu untuk dunia kerja.

Bimbingan vokasional terbukti tidak hanya meningkatkan
keterampilan teknis (hard skills), tetapi juga mendukung pengembangan
keterampilan non-teknis (soft skills) seperti kepercayaan diri, disiplin, dan
komunikasi interpersonal, yang sangat penting untuk keberhasilan dalam
dunia kerja. Hasil ini juga selaras dengan berbagai penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa intervensi vokasional secara komprehensif dapat
meningkatkan kesiapan kerja, khususnya pada kelompok rentan seperti ABH.

Dengan demikian, bimbingan vokasional merupakan strategi intervensi
yang efektif dan sangat direkomendasikan dalam program rehabilitasi ABH,

wsebagai bagian dari upaya untuk mendukung reintegrasi sosial mereka secara
E.. produktif dan bermartabat.

.%Saran

§_ Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, terdapat beberapa saran
“bagi penelitian selanjutnya, saran saran tersebut di antaranya sebagai berikut:
=1. Saran untuk Sentra abiseka

' Lembaga pembinaan harus terus meningkatkan pelayan ataupun
perhatian untuk kesejahteraan mental anak binaan dan terus meningkatkan
atau menyediakan fasilitas bimbingan yang sesuai untuk memastikan
kenyamanan mereka. Hal ini tidak hanya membantu anak binaan merasa
diterima dan mengatasi persepsi negatif masyarakat terhadap mereka,
tetapi juga berpotensi membentuk mereka menjadi individu yang lebih
kuat secara mental dan lebih memahami diri mereka sendiri.

I
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Untuk peneliti selanjutnya, disarankan agar dapat meneliti lebih

dalam mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kesiapan kerja Anak
juga dapat diperluas dengan membandingkan hasil pembinaan di beberapa
sentra sejenis untuk mendapatkan pemahaman yang lebih luas dan

Berkebutuhan Khusus (ABK), seperti dukungan keluarga, pelatihan
keterampilan, serta akses terhadap informasi lowongan kerja. Penelitian

Saran untuk peneliti selanjutnya

£
<
3
o=
(5]
S
© Aak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

.u. ,. 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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L%}hpiran 1 Kuesioner Penelitian
o INSTRUMEN PENELITIAN (KUESIONER)
(@]

Hssalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,

jeb)

3 Saya Farhan Maulana (12140212487), mahasiswa Program Studi
Bii:bingan Konseling Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Saat ini saya sedang melakukan penelitian
skeipsi yang berjudul: “Pengaruh Bimbingan Vokasional terhadap Kesiapan
Bekerja ABH (Anak Berhadapan Hukum) di Sentra Abiseka Kementerian
S@ial RI Pekanbaru.”

2 Sehubungan dengan penelitian tersebut, saya menyusun kuesioner ini
untgk mengumpulkan data terkait bimbingan vokasional dan kesiapan kerja.
Partisipasi Anda sangat berarti, mohon isi kuesioner ini dengan jujur sesuai
kdndisi yang sebenarnya. Saya menjamin bahwa seluruh data dan informasi yang
diberikan akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk
kepentingan penelitian akademik.

Atas perhatian dan kerjasamanya, saya ucapkan terima kasih yang

sebesar-besarnya.
A. ldentitas Responden

Nama :

Jenis Kelamin

Usia :
Pendidikan Terakhir :
uPetunjuk Pengisian!

E-Berilah Tanda (v') pada kolom yang tersedia, pilih sesuai keadaan yang di

@alami SS : Sangat Setuju
ES : Setuju
=S : Tidak Setuju

: Sangat Tidak Setuju
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©
B.ml\/ariabel X Bimbingan Vokasional 15 Pernyataan)
G
NE.. Pernyataan SS|S|TS|STS
1?. Saya telah dibantu mengenali minat dan potensi diri
2 saya sebelum pelatihan.
2:_’ Jenis pelatihan kerja yang saya ikuti sesuai dengan
— | kebutuhan kerja saat ini.
35 Pelatihan yang diberikan dilakukan secara langsung
= | denagn praktik nyata.
4?:0 Saya dikenalkan dengan alat kerja yang sesuai dengan
o | dunia kerja.
533_ Saya diajarkan teknik-teknik dasar keterampilan secara
70 | sistematis.
6}” Saya mendapat pendampingan secara rutin selama
proses pelatihan berlangsung.
; Pembimbing memberikan motivasi yang mendorong
saya untuk terus belajar dan berkembang.
3 Saya mendapat evaluasi atas kemampuan saya setelah
pelatihan selesai.
9 Saya menerima masukan untuk pengembangan diri
pasca pelatihan.
10 Penilaian yang saya terima mencerminkan kemampuan

saya secara adil.

Saya merasakan pelatihan ini dirancang dengan
perencanaan yang jelas dan terstruktur.

Saya didorong untuk menetapkan tujuan kerja pribadi
saya setelah pelatihan.

Pendamping memberikan solusi ketika saya menghadapi
kesulitan dalam pelatihan.

Pelatihan membekali saya untuk menghadapi tantangan
dalam dunia kerja sesungguhnya.

Program pelatihan ini memberikan kontribusi besar
terhadap kesiapan kerja saya.
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Ci’)’-\/ariabel Kesiapan Bekerja (10 Pernyataan)

e

No.

Pernyataan

SS

TS

STS

1B.

QO
=

Saya mampu mengaplikasikan keterampilan yang saya
pelajari saat pelatihan.

17

Saya merasa siap untuk memasuki dunia kerja.

18
(=

Saya memiliki sikap disiplin dan tanggung jawab dalam
bekerja.

Saya mampu bekerja sama dengan orang lain dalam
lingkungan kerja.

Saya merasa memiliki motivasi tinggi untuk segera
bekerja.

Saya merasa terdorong untuk terus belajar dan
meningkatkan kemampuan kerja saya.

Saya percaya diri dalam menghadapi tantangan di tempat
kerja.

23

Saya mampu mengendalikan emosi saya dalam kondisi
kerja yang menekan.

24

Saya merasa memiliki ketahanan mental dalam dunia
kerja yang penuh tekanan.

25

Saya yakin dapat mempertahankan pekerjaan saya dalam
jangka panjang.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

tate Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Tota Pearson
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L%}hpiran 5 Uji Asumsi Klasik
=
o Uji Normalitas
é_
" One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardiz
ed Residual
N 22
Normal Parameters®” Mean .0000000
Std. Deviation 2.55847899
Most Extreme Absolute 129
Differences Positive .087
Negative -.129
Test Statistic 129
Asymp. Sig. (2-tailed)° .200°
Monte Carlo Sig. (2- Sig. 424
tailed)°® 99% Confidence Lower 411
Interval Bound
Upper 437
Bound

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed

2000000.
B
E_ Uji Regresi Linear Sederhana
™
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 11.105 2.132 .046
Bimbingan 457 725 4.703 .000
Vokasional

a. Dependent Variable: Kesiapan Bekerja
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